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MOTTO

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
(Al-Bagarah: 286)*

! Kementrian Agama Republik Indonesia, Alquran Kemenag,
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=286&t0=286
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ABSTRAK

Nasriyah lka Banaty, 2024: Dinamika Stres Kerja dan Coping Stress Pada
Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember.

Kata Kunci : BPBD, Coping Stress, Pegawai, Penanggulangan Bencana,
Stres Kerja.

Stres kerja merupakan kondisi yang sering dialami oleh pegawai BPBD
mengingat tugas dan tanggung jawab mereka yang berat dalam penanggulangan
bencana. Hal ini tentu dapat menghambat kinerja dan produktivitas pekerja,
menyebabkan keseimbangan fisik emosi, dan mengganggu produktivitas. Coping
adalah respon terhadap stres, mencakup tindakan yang diambil oleh seseorang
untuk mengontrol atau mengurangi dampak negatif dari situasi mereka.

Fokus masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana dinamika stress kerja
pada pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember? 2) Bagaimana coping stress yang dilakukan pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember?. Penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui dinamika stres kerja dan coping stress yang
dilakukan pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Subjek penelitian 3 pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember dengan teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, observasi dan dokumentasi.
Kemudian, teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
verifikasi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber utama stres kerja bagi pegawai
BPBD meliputi masalah keluarga, masalah pribadi, beban kerja yang tinggi, dan
tuntutan emosional saat menghadapi korban bencana. Stres kerja ini berdampak
pada kesehatan fisik dan mental pegawai, seperti kelelahan dan. penurunan
motivasi Kkerja. Untuk ‘mengatasi ‘stres  kerja, pegawai BPBD -menggunakan
berbagai strategi coping stress. Strategi- coping -yang paling umum- digunakan
adalah problem focused coping dan emotional focused coping. Problem focused
coping melibatkan tindakan langsung untuk mengurangi atau mengatasi sumber
stres. Emotional focused coping meliputi aktivitas yang membantu pegawai
mengelola emosi mereka, seperti dukungan sosial serta kegiatan relaksasi seperti
olahraga dan hobi.

Peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa pemahaman yang mendalam
tentang dinamika stres kerja dan strategi coping stress sangat penting untuk
meningkatkan kesejahteraan pegawai BPBD. Rekomendasi bagi BPBD
Kabupaten Jember untuk tetap mempertahankan kegiatan positif seperti olahraga,
menyediakan program pelatihan manajemen stres, peningkatan dukungan
psikologis, dan pembenahan sistem kerja untuk mengurangi beban kerja yang
berlebihan.

Vii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ..ottt i
IMIOT T O ettt et e e be e st e e sae e e nbeesreeas ii
PERSEMBAHAN. ...ttt et e e snaeesnnee e v
KATA PENGANTAR ...ttt %
ABSTRAK L. vii
DAFTAR ISL.. e viii
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbb Xi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt et 1
A, KONEEKS PENEIITIAN........oitieiiiie et 1
B.  FOKUS PENEIITIAN ..ot 7
C. TUJUAN PeNEIITIAN.......eiiieiiccseee st 7
D.  Manfaat Penelitian........ccoovoiiiiiiiiiiei e 8
E.  Definisi IStHaN ........ooviiiiee e 9
F.  Sistematika Pembahasan ............cccocueiviieiieriieisiie e 9
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ..ottt 11
A, Penelitian TerdanUlu ... 11
B, KJIAN TOM . .euiitiiuieuienieiiesieste sttt ss bbbt nn b b se e nee s 15
BAB 111 METODE PENELITIAN ....oooiii e 24
A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian.........cioiiiiii 24
B, LOKASI PENBILIAN .....veieite ittt s enee ettt ins e sb e e see s daneas 25
C.  Subyek Penelitian..........coooiieiiiiiiiiiiieeees e 25
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccceiiereeisiieiesiie e esie e 27
E. ANALISIS DA ....cvviviiiiieie e 28
F.  Keabsahan Data...........ccoeeiiieiiiiesie e 29
G. Tahap-Tahap Penelitian..........ccoiiiiiiiiiic s 30
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS ..o 32
A. Gambaran Obyek Penelitian............ccooeiiiiiiniiiiice 32
B. Penyajian Data dan ANaliSiS..........cccoeiieiiiieiiieie e 41

viii



C.  PembDaNaSAN TOIMUAN .. ...ueueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeesenenennsnnennnnes 60

BAB V PENUTUP ..ottt 67
A, KESIMPUIAN.......ececcc e s 67
B SAIAN ... 68

DAFTAR PUSTAKA ettt ettt e e e snre e nnae e s nnneeens 69

LAMPIRAN ..ottt ettt sttt sttt enenneneens 73



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu ...........ccccccooieenne 13
Tabel 3. 1 1dentitas SUDJEK.......cc.oiviiiiiiiieeeee s 26
Tabel 3.2 SUMDEr Data........c.coeiviiiiiiiiiieee s 26
Tabel 4. 1 Data Pegawai BPBD Kabupaten Jember Berdasarkan Pendidikan ..... 39
Tabel 4. 2 Data Pegawai BPBD Kabupaten Jember Berdasarkan Jabatan ........... 39



DAFTAR GAMBAR
Gambar 4. 1 Peta Rawan Bencana Kabupaten Jember ............ccccceveiiveieieinenne.

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi BPBD Kab. Jember........c..cccccooviviiiiiiiicin
Gambar 4. 3 Infografis Kejadian Bencana Kabupaten Jember 2023....................

Xi



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Stres kerja merupakan keadaan emosional yang dialami oleh
seseorang, seperti cemas, tegang, ketakutan, atau kegelisahan, karena
beban kerja atau lingkungan yang tidak sesuai dengan kemampuan atau
kepribadian seseorang yang dapat menyebabkan mereka tidak dapat
memenuhi tuntutan pekerjaan. Stres kerja suatu perasaan tidak
menyenangkan yang mempengaruhi psikologis dan fisik. Hal ini tentu
dapat menghambat kinerja dan produktivitas pekerja, menyebabkan
keseimbangan fisik emosi, dan mengganggu produktivitas. Jika
permintaan kerja meningkat, stres kerja tentu dapat meningkat.?

Stres kerja dapat diketahui dari beberapa gejala, menurut Robbins
dan Coulter dalam Gusti Yuli Asih,dkk gejala stres dibagi menjadi tiga
yaitu gejala fisiologis, gejala psikologis dan gejala perilaku. Gejala
fisiologi seperti perubahan metabolisme tubuh, sakit kepala, meningkatnya
tekanan darah dan yang paling berat terkena serangan jantung. Gejala
psikologis meliputi cemas, mudah marah, sering menunda pekerjaan,
ketegangan, dan mudah bosan. Sedangkan, gejala perilaku meliputi
produktivitas kerja yang menurun, sering tidak masuk kerja (absensi),
perputaran karyawan yang cepat, merokok, konsumsi alkohol, gelisah,
insomnia dan bicara cepat.’

Pada era globalisasi saat ini, kondisi kesehatan pekerja sangatlah
penting. Semua karyawan dalam suatu organisasi dapat mengalami stres
saat bekerja karena kondisi pekerjaan tidak dapat disesuaikan dengan

kemampuan fisik dan mental mereka. Satu hal yang sangat menggagalkan

2 Dewi Sartika, Stres Kerja, 27.
3 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, Stress Kerja, 8-9.



pekerjaan adalah stres. Pekerjaan karyawan juga akan terganggu jika
mereka mengalami stres kerja.*

Stres kerja adalah masalah utama di seluruh dunia yang berdampak
pada pekerjaan karena hampir semua karyawan, baik pimpinan maupun
non-pimpinan, dapat mengalami stres di tempat kerja mereka; Tingkat
stres ini dapat berdampak baik atau buruk pada kesehatan mental dan
sosial seorang karyawan dan organisasi mereka. Oleh karena itu, cara
seorang karyawan menangani stres di tempat kerja mereka berbeda-beda
tergantung pada situasinya.

Menurut hasil survei Gallup pada tahun 2022 banyak pekerja yang
mengalami stres akibat lockdown. Di Asia Timur sebanyak 57% pekerja
wanita merasakan gejala stres kerja, sedangkan laki-laki hanya 48%.
Survei Gallup tidak menjelaskan secara detail penyebab stres tersebut,
namun faktor penyebab stres kerja berasal dari eksternal seperti inflasi
atau masalah kesehatan dan keluarga. Selain itu pekerjaan juga dapat
menyebabkan stres.®

Di Amerika Serikat, menurut survei yang dilakukan oleh National
Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), sebanyak 80% dari
biaya kesehatan tenaga kerja dialokasikan untuk penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan (Stress Associated Disorder). Di Inggris
Raya (UK), sebesar 71% manajer mengalami masalah kesehatan fisik dan
mental sebagai akibat dari stres yang mereka alami di tempat kerja.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chintya Fitryani,
Sadiah Achmad dan Dicky Santosa pada tahun 2021 di PT Mulia Jaya
Mandiri Balikpapan yang bergerak dibidang manufaktur menunjukan

bahwa karyawan mengalami stres kerja sebanyak 76% dengan tingkat stres

4 Kevin Antonio Situmeang, Ade Heryana, Intan Silviana M , Anggun Nabila, “Faktor — Faktor
Yang Berhubungan Dengan Stress Kerja Pada Petugas Call Center Nomor Tunggal Panggilan
Darurat (Ntpd) Jakarta Siaga 112 Di Badan Penanggulangan Bencana Daerah DKki Jakarta Tahun
2021,” 101.

® Joe Clifton, State of the Global Workplace 2023 Report, 3-11.

® Nurul Azizah, Fairus Prihatin Idris, Andi Asrina, “Hubungan Umur Dengan Stres Kerja Pada
Pedagang New Makassar Mall Kota Makassar,” 298.



sedang. Hal ini disebabkan oleh beban kerja yang melebihi kapasitas
pekerja, waktu kerja yang melebihi sehingga pekerja kurang istirahat dan
jenjang karir yang kurang tepat.” Sedangkan, Penelitian tentang stres kerja
di instansi pemerintahan terjadi pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
telah diteliti oleh Bryan Reppi, dkk pada tahun 2020, hasil penelitian
menunjukan bahwa pegawai ASN di BKAD Provisi Sulawesi Utara 56,4%
mengalami konflik interpersonal dengan kategori tinggi, dimana semakin
tinggi konflik yang dialami maka semakin tinggi terjadinya stres.®

Dari dua penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa stres
yang terjadi di dunia kerja masih tergolong tinggi. Penyebab terjadinya
stres berasal dari internal maupun eksternal, seperti beban kerja berlebih,
jenjang karir yang tidak menentu, dan konflik interpersonal. Setiap orang
memiliki tingkat toleransi yang berbeda terhadap berbagai situasi dan cara
mengatasi stres. Beberapa karyawan dapat mengatasi stres dengan mudah,
namun orang lain menghadapi kesulitan untuk melupakan hal-hal yang
menyebabkan mereka menjalani hidup yang penuh dengan stres.

Manusia selalu menghadapi masalah atau kesulitan, baik secara
sadar maupun tidak sadar, bergantung pada bagaimana seseorang
memandang sumber stres. Stres dapat muncul ketika terjadi tekanan tinggi
dalam bekerja. Pekerja akan mengalami hal ini ketika mereka harus
melakukan pekerjaan dengan waktu yang efisien dan memikul beban kerja
yang berlebihan. Salah' satu' cara untuk mengatasi dan menerima situasi
yang menekan akibat stres kerja adalah dengan ‘menggunakan strategi
coping stress yang efektif. Namun, beberapa orang tidak dapat
menggunakan strategi ini untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi,

terutama jika mereka menggunakan strategi yang negatif, seperti

" Chintya Fitriyani, Sadiah Achmad, Dicky Santosa, “Gambaran Stres Kerja pada Karyawan
Perusahaan Manufaktur PT Mulia Jaya Mandiri Balikpapan,” 545-546.

& Bryan Reppi, Oksfriani Jufri Sumampouw, Hesty Lestari, “Faktor-faktor Risiko Stres Kerja pada
Aparatur Sipil Negara,” 35-38.



menggunakan narkoba atau alkohol. Jika strategi ini tidak sesuai dengan
situasi yang dihadapi, maka masalah tidak akan terselesaikan.®

Coping stress adalah upaya seseorang untuk mengelola tuntutan
dan situasi stres dengan mengubah pola pikiran dan perilaku mereka
sebagai respons terhadap perubahan tersebut.® Coping stress istilah yang
digunakan untuk menggambarkan cara seorang karyawan mengatasi
tuntutan kerja yang membebani.

Lazarus dan Folkman (2003) menyatakan bahwa karyawan
menggunakan dua jenis coping, yakni emotional focused coping dan
problem focused coping. Emotional focused coping berfungsi untuk
meredakan emosi yang timbul akibat stres. Hal yang dilakukan seperti,
mencari dukungan sosial, mengontrol perasaan dan mencari kenyamanan.
Sedangkan, problem focused coping bertujuan untuk mengatasi stres yang
berfokus dengan menyelesaikan masalah yang timbul akibat stres. Hal
yang dilakukan seperti mencari bantuan professional (psikolog, psikiater),
mencari solusi secara langsung dan mengakui peran diri dalam masalah
yang sedang terjadi.!!

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Fajar Bahari
pada tahun 2019 Dari Penggunaan Strategi Coping Stress Pada Sales Di
PT. X menunjukan bahwa adanya perbedaan coping stress yang digunakan
oleh masing-masing karyawan sehingga stres kerja yang dialami berbeda-
beda. Pada PT. X karyawan lebih banyak menggunakan problem focused
coping dibandingkan emotional focused coping, hal ini disebabkan
karyawan lebih memilih strategi coping yang efektif dan efisien dengan
menghadapi permasalahan yang sedang dialami guna meminimalisir

terjadinya stres kerja.*?

® Nuriska Ciptaningrum, “Penerapan Strategi Coping Dalam Mengatasi Stres Pada Mahasiswa
Yang Kuliah Sambil Bekerja Di Universitas Pamulang,” 5-6.

10 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 10.

1 Riry Ambarsarie, Elvira Yunita, Mardhatillah Sariyanti, Strategi Coping Stress Pada Generasi Z,

10-11.

12 \Wahyu Fajar Bahari, “Perbedaan Tingkat Stres Kerja Ditinjau Dari Penggunaan Strategi Coping
Stress Pada Sales Di PT. X,” 3-5.



Stres kerja tidak hanya dialami oleh karyawan swasta, pada
instansi pemerintah stres kerja juga dialami oleh pegawai. Dari beberapa
instansi pemerintah yang memiliki beban kerja tinggi salah satunya yakni
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Sebuah instansi
pemerintahan yang memiliki beban kerja tinggi karena dihadapkan dengan
potensi resiko bencana yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya potensi bencana di Indonesia antara lain gempa bumi, tanah
longsor, banjir, tsunami, cuaca ekstrim, banjir bandang, letusan gunung
berapi, serta kekeringan karena Indonesia merupakan negara tropis dan di
antara dua samudera dan dua benua. Oleh sebab itu, upaya pengelolaan
risiko bencana harus dilakukan untuk mengurangi kerugian yang
disebabkan oleh bencana dan pegawai BPBD rentan mengalami stres
akibat pekerjaannya yang disebabkan oleh banyak faktor.!2

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) adalah lembaga
pemerintah non-kementerian yang sudah diatur dalam UU no. 24 tahun
2007 tentang penanggulangan bencana. Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) secara struktural berada di tingkat pusat dan Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) berada di tingkat daerah yang
bertanggung jawab atas penyelenggaraan penanggulangan bencana
tersebut.!* Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) bertugas
dalam penangan bencana baik provinsi, kota atau kabupaten. Berdasarkan
UU no. 24 tahun 2007 Pasal 18 dan 19, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) dibentuk untuk melaksanakan tugas dan fungsi
penanggulangan bencana di daerah.'®> BPBD menangani bencana yang
dilatarbelakangi dengan geografis, geologis, hidrologis, dan demografis

yang berbeda mendorong untuk menetapkan tujuan dan menciptakan

13 Asfirmanto W. Adi, Dkk., “IRBI Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 2022”
14 Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor 3 tahun 2008 tentang Pedoman Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana

Daerah.

15 Presiden Rebulik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana, Pasal 18-19.



ketangguhan nasional dalam menghadapi bencana.’® Selain itu, BPBD
memiliki tugas dan fungsi sebagai penyelenggara dalam penanggulangan
bencana, koordinasi dengan menjalin kerjasama antar lembaga/organisasi
lain, menjadi komando dalam keadaan darurat bencana, dan pengendalian
dalam pengumpulan dan penyaluran bantuan.t’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M.K.
Raharja dan K.K. Heryanda mahasiswa Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja terkait pengaruh beban kerja terhadap stres kerja di BPBD
Kabupaten Buleleng. Dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
stres kerja yang dialami oleh karyawan cukup tinggi karena pegawai harus
siap siaga selama 24 jam dalam bertugas, selain itu mereka juga harus
memiliki kemampuan untuk menangani bencana dan mengatasinya dengan
cepat dan tepat. Pegawai dapat mengalami stres karena beban kerja yang
lebih besar dan lingkungan kerja yang tertekan di instansi.!®

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) tersebar disetiap
wilayah salah satunya di Kabupaten Jember, Jawa Timur yang memiliki
luas 3.293 km2 dan terdiri dari 31 kecamatan. '° Kabupaten Jember
terkenal rawan terhadap bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor,
dan banjir karena hujan lebat dan luapan air sungai di sekitarnya.?’ Pada
tahun 2023 Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Jember
mencatat 86 kejadian bencana alam. Puluhan kejadian bencana tersebut, 12
di-antaranya banjir dan satu bencana abrasi (rob), selain-itu terjadi bencana
tanah longsor, bencana angin puting beliung, bencana kebakaran, dan
bencana kekeringan yang terjadi di selurun kecamatan.? BPBD Jember

bertanggung jawab atas penanggulangan bencana di daerah Jember.

16 Badan Penanggulangan Bencana Daerah, “Tugas dan Fungsi.”

17 Badan Penanggulangan Bencana Daerah, “Tugas dan Fungsi.”

18 M.K. Raharja, K.K. Heryanda, “Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja Pegawai Bpbd
Kabupaten Buleleng Dengan Lingkungan Kerja Sebagai Variabel Moderasi,” 206-207.

19 BPK Jatim, Kabupaten Jember.

20 Nilam Wahidah, Oktalia Juwita, Fajrin Nurman Arifin; “Pengelompokkan Daerah Rawan
Bencana di Kabupaten Jember Menggunakan Metode K-Means Clustering,” 22.

21 Imam Nawawi, “Bupati Hendy Sebut Ada 86 Kejadian Bencana di Kabupaten Jember Selama

2023,” Tibun Jawa Timur, 4 April 2024.



Kondisi kerja di BPBD Jember seringkali tidak menentu dan memerlukan
tindakan cepat dalam keadaan darurat. Pegawai dapat mengalami stres
yang tinggi karena beban kerja yang berat dan sifat pekerjaan yang tak
terduga ini. Hal ini sering kali menempatkan para pegawai BPBD di
bawah tekanan yang tinggi karena mereka harus merespon cepat,
mengoordinasikan banyak pihak, bekerja di bawah situasi yang tidak
terduga dan seringkali berbahaya. Faktor lain yang menyebabkan pegawai
BPBD merasakan stres kerja yakni, tugas-tugas yang sering kali darurat
dan membutuhkan keputusan cepat, jumlah pegawai BPBD yang sedikit,
tanggung jawab yang tinggi, tekanan dari masyarakat/pemerintah, dan
harapan tinggi dari masyarakat/pemerintah untuk penanganan bencana
yang efektif.

Dari permasalahan yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan
bahwa pegawai BPBD dapat mengalami stres kerja ditinjau dari potensi
bencana alam yang terjadi di Kabupaten Jember. Pegawai juga merasakan
faktor penyebab terjadinya stres baik yang berasal dari individu maupun
eksternal dan diperlukan strategi coping stress yang sesuai dengan kondisi
individu. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Dinamika Stres Kerja dan Coping Stress pada Pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten

Jember”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana - dinamika stress kerja pada pegawai Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember?
2. Bagaimana coping stress yang dilakukan pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dinamika stress kerja pada pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember.



2. Untuk mengetahui coping stress yang dilakukan pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Memberikan kontribusi literatur psikologi khususnya dengan

minat konsentrasi pada psikologi industri dan organisas tentang

gambaran stres kerja dan coping stress pada pegawai Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di Kabupaten Jember. Hal

ini

akan membantu meningkatkan hasil penelitian sebelumnya

mengenai stres kerja dan coping stres.

2. Manfaat Praktis

a)

b)

Bagi informan

Memberikan tambahan pengetahuan kepada informan tentang
dinamika stres kerja dan coping stress yang dilakukan oleh
pegawai, sehingga dapat membantu dalam kehidupan kerja
mereka.

Bagi Instansi

Dapat memberikan informasi mengenai dinamika stres kerja dan
coping stress yang dilakukan oleh pegawai, sehingga dapat
dijadikan acuan untuk menentukan sistem yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya

Hal ini dapat menjadi sumber referensi untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai dinamika stres yang dialami
pekerja di tempat kerja dan coping stress yang dilakukan oleh

pegawai.



E. Definisi Istilah
1. Stres kerja

Stres kerja merupakan perasaan yang dialami oleh orang-orang yang

bekerja di tempat kerja dimana mereka dihadapkan pada peluang,

keterbatasan dan tuntutan yang tidak sesuai harapan dalam lingkungan

yang penting dan tidak pasti. Hal ini menimbulkan stres dan perasaan

tidak menyenangkan yang merupakan akibat interaksi berbagai faktor

di tempat kerja sehingga mengganggu keseimbangan fisik dan mental.

2. Coping stress

Coping stress merupakan proses seseorang mengubah pikiran dan

perilakunya sebagai respons terhadap perubahan penilaian situasi dan

kondisi stres.

F. Sistematika Pembahasan

Peneliti menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan
oleh UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember pada tahun 2022. Adapun

sistematika penelitian ini disajikan dalam 5 Bab, sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB I111

PENDAHULUAN vyang berisikan Konteks Penelitian,
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Istilah, dan Sistematika Pembahasn.

KAJIAN  PUSTAKA ' yang berisikan = Penelitian
Terdahulu dan Kajian Teori. Pada bab ini menjelaskan
tentang stres kerja dan coping stress yang digunakan oleh
pegawai.

METODE PENELITIAN yang berisikan Pendekatan
dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian yaitu BPBD
Kabupaten Jember, Subyek Penelitian yaitu karyawan
BPBD Kabupaten Jember, Teknik Pengumpulan Data,
Analisa Data, Keabsahan Data dan Tahap-tahap

Penelitian.



BAB IV

BAB V

10

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS yang berisikan
Gambaran Obyek Penelitian, Penyajian Data dan
Analisis, dan Pembahasan Temuan berisi terkait latar
belakang, teori dan hasil selama penelitian.

PENUTUP yang berisikan Simpulan dan Saran-saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini peneliti melakukan kajian pada beberapa penelitian

terdahulu baik yang telah terpublikasi maupun belum terpublikasi (jurnal

dan skripsi). Hal ini untuk melihat sejauh mana orisinalitas dan

menghindari kesamaan guna menemukan perbedaan hasil penelitian.

Untuk mempermudah bagi pembaca, peneliti uraikan hasil simpulan

sebagai berikut

1. Jurnal yang ditulis pada tahun 2020 oleh Ulfah Hayati, Sri Maslihah
dan M. Ariez Musthofa dari Program Studi Psikologi, Fakultas llmu
Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia dengan judul “Stres
Kerja Pada Polisi”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana gambaran stres
yang dialami seorang polisi menghadapi. Pengumpulan data dengan
melakukan wawancara. Subjek penelitian yaitu empat orang polisi
yang berasal dari dua Direktorat yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa adanya stres kerja yang dialami oleh empat orang
polisi dengan faktor-faktor yang berbeda sesuai dengan tugas masing-
masing. Faktor-faktor penyebab stres meliputi beban kerja yang
melebihi kapasitas, jam bekerja yang lebih, tekanan dri masyaraka,

resiko dalam bekerja dan sumber daya yang kurang memadai.

2. Jurnal yang ditulis pada tahun 2020 oleh Rachmat Putro Ferdiawan,
Santoso Tri Raharjo, dan Hadiyanto A. Rachim dari Universitas
Padjajaran dengan judul “Coping Strategi Pada Mahasiswa Yang
Bekerja”. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan coping strategi yang digunakan
oleh mahasiswa yang bekerja dengan kuliah. Pengumpulan data

melalui dokumen, buku, jurnal yang berkaitan dengan coping strategi.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa yang bekerja harus
kuliah dan bekerja. Dunia pendidikan dan kerja penuh dengan tekanan
yang tak kalah besar, sehingga tidak jarang menimbulkan stres bagi
mereka yang mengalaminya. Oleh karena itu, masyarakat harus tahu
cara mengatasi stres yang menyebabkan stres. Dengan menggunakan
strategi coping yang efektif untuk menghindari situasi stres, mereka

dapat menyelesaikannya dengan baik .

. Jurnal yang ditulis pada tahun 2022 oleh Agustinus Supriyanto dan
Nadiyah dari Universitas Sumatera Selatan Palembang dengan judul
“Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Balai
Perlindungan Tanaman Pangan dan Hortikultura”. Penelitian
kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana stres kerja
berdampak pada kinerja pekerja UPTD Balai Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa stres kerja secara signifikan dan positif
mempengaruhi kinerja pekerja UPTD Balai Perlindungan Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini

mengumpulkan data melalui kuesioner dan diolah menggunakan SPSS.

. Jurnal yang ditulis pada tahun 2023 oleh Fridayandti, Qanita Zahra dan
Farid S. Nurdin dari Fakultas Psikologi, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung dengan judul “Stres Kerja Dan Kesiapan Untuk Berubah:
Peranan Strategi Koping Sebagai Moderator”.  Peneliti melakukan
survei cross-sectional terhadap 124 arsiparis, yang terdiri dari 58 pria
dan 66 wanita. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif,
menggunakan analisis regresi dan moderasi data. Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari tiga skala
stres kerja (JSS), Readiness for Change Scale, dan Brief-Cope. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap kesiapan untuk berubah, dengan koefisien
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determinasi 86.4% dan koefisien beta.020. Strategi pengendalian yang
tidak sesuai bertindak sebagai moderator dan meningkatkan pengaruh
stres kerja terhadap kesiapan untuk perubahan menjadi 87.9% dan

koefisien determinasi.020.

. Skripsi yang ditulis pada tahun 2023 oleh Nuriska Ciptaningrum dari
Program Studi Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
“Penerapan Strategi Coping dalam Mengatasi Stres pada Mahasiswa
yang Kuliah sambil Bekerja di Universitas Pamulang”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa Universitas
Pamulang menerapkan strategi coping yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Subjek
penelitian berjumlah 3 orang. Hasil penelitian yaitu subjek menerapkan
strategi emotional focused coping. Subjek memiliki ketahanan dengan
meyakinkan diri sendiri dan melalui orang lain. Selain itu, subjek
selalu berfikir positif dan optimis dan mendekatkan diri kepada tuhan.

Tabel 2. 1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul
Ulfah  Hayati, | 1) Topik 1) Subjek penelitian
Sri Maslihah pembahasan yakni polisi,
dan ‘M. Ariez terkait dengan sedangkan subjek
Musthofa, 2020, stres kerja penelitian
Stres Kerja Pada | 2) Metode penelitian peneliti  kepada
1. | Polisi. menggunakan karyawan BPBD
kualitatif. Kabupaten
Jember.

2) Tidak  meneliti
tentang  coping
stress.

Rachmat Putro | 1) Topik 1) Tidak  meneliti
2. | Ferdiawan, pembahasan secara  khusus
Santoso Tri terkait dengan tentang stres
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Nama, Tahun,

No. Persamaan Perbedaan
Judul
Raharjo, dan coping kerja
Hadiyanto  A. | 2) Menggunakan 2) Tidak ada lokasi
Rachim, 2020, metode kualitatif penelitian

Coping Strategi
Pada Mahasiswa
Yang Bekerja.

3) Menggunakan

studi literatur

Agustinus 1) Topik 1) Metode
Supriyanto, pembahasan penelitian
Nadiyah, 2022, terkait dengan kuantitatif,
Pengaruh  Stres stres kerja sedangkan
Kerja Terhadap | 2) Subjek penelitian penelitian
Kinerja Pegawali kepada pegawai / peneliti
di Balai karyawan. menggunakan
Perlindungan kualitatif.
Tanaman 2) Lokasi penelitian
Pangan dan yakni UPTD
Hortikultura. Balai
3. :
Perlindungan
Tanaman Pangan
dan Hortikultura
Provinsi
Sumatera
Selatan,
sedangkan lokasi
penelitian
peneliti di BPBD
Kabupaten
Jember.
Fridayandti, 1) Topik 1) Metode
Qanita = Zahra, pembahasan penelitian
Farid S. Nurdin, terkait dengan kuantitatif,
2023, Stres stres  kerja dan sedangkan
Kerja Dan coping stress. penelitian
Kesiapan Untuk peneliti
Berubah: menggunakan
4 Peranan Strategi kualitatif.
" | Koping Sebagai 2) Subjek penelitian
Moderator. yakni karyawan
bidang arsiparis
di Kantor
Kearsipan
Universitas
Padjadjaran,

sedangkan subjek
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No. Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
Judul

penelitian
peneliti  kepada
karyawan BPBD
Kabupaten
Jember baik yang
bekerja di dalam
kantor maupun di
lapangan.

Nuriska 1) Topik penelitian | 1) Subjek penelitian

Ciptaningrum. terkait dengan yaitu mahasiswa,

2023. Penerapan coping. sedangkan subjek

Strategi Coping | 2) Metode penelitian peneliti  kepada

dalam kualitatif karyawan BPBD

5. | Mengatasi Stres Kabupaten

pada Mahasiswa Jember.

yang Kuliah

sambil Bekerja

di  Universitas

Pamulang.

B. Kajian Teori
1. Stres Kerja
a. Pengertian stres kerja
Robbins dan Judge menggambarkan stres kerja sebagai
keadaan dinamis di mana seseorang dihadapkan pada peluang,
tuntutan, atau sumber daya yang diharapkan, dan hasilnya
dianggap tidak pasti dan signifikan.” Sumber daya dan tuntutan
lebih sering dikaitkan dengan stres. Tekanan, tugas, kewajiban,
dan bahkan tanggung jawab yang menghadap seseorang di tempat
kerja adalah semua contoh tuntutan yang dapat diterima. Sumber
daya adalah hal-hal (atau benda-benda) yang dimiliki seseorang
dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya.?
Menurut Gibson dkk, stres didefinisikan sebagai respons
penyesuaian Yyang diperantarai oleh proses psikologis atau

perbedaan-perbedaan individu. Ini adalah akibat dari setiap

22 Umi Anugerah lzzati, Olievia Prabandini Mulyana, Psikologi Industri & Organisasi, 57.
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tindakan dari luar (lingkungan), kondisi, atau peristiwa yang
menyebabkan seseorang memiliki permintaan atau tuntutan fisik
yang berlebihan.?®

Stres yang terkait dengan pekerjaan dialami oleh semua
orang. Menurut Beehr dan Newman, mendefinisikan stres kerja
didefinisikan sebagai respons karyawan secara psikologis dan
fisiologis terhadap permintaan atau keinginan perusahaan. Bisa
juga disebut suatu kondisi yang timbul dari interaksi manusia
dengan pekerjaannya dan digambarkan oleh manusia sebagai
perubahan yang memaksa mereka untuk menghindari fungsi
normalnya.?*

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan pengertian
stress kerja adalah suatu kondisi dimana adanya penyesuaian
dengan pekerjaan mereka yang tidak seimbang secara fisik dan
mental, yang berdampak pada emosi, proses berpikir, dan kondisi

seorang karyawan.

b. Gejala stres
Ada Dbeberapa gejala stres kerja menurut Robbins dan

Coulter, yaitu:

1. Gejala fisiologis
Gejala fisiologi ‘akibat stres seperti perubahan metabolisme
tubuh, sakit kepala, meningkatnya tekanan darah dan detak
jantung, meningkatnya pernafasan, dan yang paling berat
terkena serangan jantung.

2. Gejala psikologis
Munculnya gejala psikologis akibat stres seperti cemas, mudah
marah, sering menunda pekerjaan, ketegangan, dan mudah

bosan.

2 Umi Anugerah Izzati, Olievia Prabandini Mulyana, 56.
24 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 2.
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3. Gejala perilaku

Gejala perilaku akibat stres meliputi produktivitas kerja yang

menurun, sering tidak masuk kerja (absensi), pola makan

berubah, perputaran karyawan yang cepat, merokok, konsumsi

alkohol, gelisah, insomnia dan bicara cepat. 2°

Menurut Beehr dan Newman mengidentifikasi beberapa

jenis gejala stres, antara lain:

a) Gejala fisiologis

1.

w

7.

Meningkatnya tekanan darah, denyut jantung dan
cenderung mengalami sakit jantung.

Sekresi meningkat dari hormon stres.

Terjadi gangguan pada lambung, pernapasan dan penyakit
kulit.

4. Timbul kelelahan fisik.
5.
6

Sakit kepala
Insomnia

Fungsi imun tubuh yang rusak beresiko terkena kanker.

b) Gejala psikologis

1.

© N o O BAhnow N

Mudah tersinggung, rasa cemas, ketegangan, dan
kebingungan.

Mudah marah, benci dan perasaan frustrasi.

Sensitif dan hiperaktif.

Pendendam, penarikan diri, dan depresi.

Komunikasi menjadi tidak efektif

Perasaan terasing dan terisolir.

Bosan dan tidak puas dalam bekerja.

Lelah mental, penurunan fungsi intelektual, dan penurunan
konsentrasi.

Kehilangan rasa percaya diri dan kemandirian.

25 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 8-9.
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c) Gejala perilaku:

1. Sering menunda dan menghindar dari pekerjaan.

2. Produktivitas dan performance yang menurun.

3. Mengkonsumsi minuman dan obat-obatan terlarang.

4. Sabotase pekerjaan.

5. Pola makan yang berlebihan hingga mengarah ke obesitas
sebagai pelampiasan.

6. Pola makan yang menurun sehingga kehilangan berat
badan secara drastis dan dikombinasi dengan
kemungkinan gejala depresi.

7. Agresif, criminal dan vandalism yang meningkat.

8. Hubungan personal dengan keluarga dan teman yang

berkurang. 2

c. Faktor yang mempengaruhi stres kerja
Robbin  mengatakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi stres kerja, antara lain:
1. Faktor Individu (Internal)

Faktor Individu atau pribadi termasuk kehidupan pribadi

pegawai, terutama masalah keluarga, masalah ekonomi, dan

sifat bawaan, menjadikan faktor penyebab terjadinya stres.

a.- Masalah keluarga. Orang-orang masih sangat menghargai
hubungan ‘interpersonal dan kekeluargaan. Pernikahan,
keretakan hubungan, dan masalah disiplin anak adalah
beberapa masalah hubungan yang menyebabkan stres bagi
pekerja dan berdampak ke tempat kerja.

b. Masalah keuangan. Pekerja sering mengalami masalah
keuangan yang disebabkan oleh mereka yang tidak
mampu mengelola keuangan dengan baik.

2. Faktor Organisasi atau Lingkungan (Eksternal)

26 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, 6-8.
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Faktor Stres Organisasi dapat berasal dari berbagai hal di
perusahaan. Rekan kerja yang tidak ramah, beban kerja yang
berlebihan, manajer yang keras dan tidak sensitif, dan tuntutan
untuk menyelesaikan tugas dengan cepat

a. Tuntutan peran adalah ketika seseorang mengalami
tekanan karena posisi mereka dalam organisasi. Kelebihan
peran muncul ketika karyawan diminta melakukan lebih
banyak pekerjaan daripada waktu yang mereka miliki .

b. Tekanan yang ditimbulkan oleh rekan. Pekerja dengan
tuntutan sosial yang tinggi sering mengalami stres karena
kurangnya dukungan rekan kerja dan pola komunikasi
yang buruk.

c. Struktur organisasi menentukan tingkat divisi perusahaan,
kekuatan hukum, dan tempat pengambilan keputusan.
Peraturan yang terlalu ketat dan menghambat masukan
dari karyawan dalam pengambilan keputusan penting.

d. Lingkungan kerja yang tidak nyaman menyadi penyebab
stres dalam kerja, seperti suhu ruangan yang panas atau
terlalu dingin, pencahayaan yang kurang, polusi udara,

kebisingan berlebihan, dan kurang bersih.?’

2. Coping Stres
a. Pengertian Coping Stress
Menurut Lazarus & Folkman, Coping adalah upaya
seseorang untuk memperbaiki jarak antara tuntutan mereka (baik
itu yang berasal dari individu maupun lingkungan) dan sumber
daya mereka untuk mengatasi stres.?®
Baron dan Byrne mengatakan coping adalah respon

terhadap stres, yang mencakup tindakan yang diambil oleh

27 Nurul Maghfirah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja Karyawan,” 130.
28 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 58.
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seseorang untuk mengontrol atau mengurangi dampak negatif dari
situasi mereka.?®

Coping stres juga dapat diartikan sebagai proses individu
dalam melaksanakan tuntutan yang disebabkan oleh stres atau
sebagai proses seseorang mengubah pikiran dan perilakunya
sebagai respons terhadap perubahan penilaian terhadap situasi dan
kondisi stres.3® Coping dapat dilakukan secara sadar oleh individu,
dan tujuan dari coping adalah untuk mengurangi atau mengelola
permasalahan yang timbul dari dalam diri sendiri maupun dari luar
diri sehingga dapat memperbaiki kehidupan.

Dapat disimpulkan pengertian coping stress adalah upaya
yang dilakukan seseorang untuk mengatasi atau menanggulangi
stres yang mereka alami. Ini mencakup berbagai strategi, taktik,
dan teknik yang digunakan individu untuk mengelola tekanan dan
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Coping stress merupakan kunci untuk meningkatkan
ketahanan individu terhadap tekanan dan tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan mengembangkan strategi coping
yang efektif, seseorang dapat mengelola stres dengan lebih baik,
mengurangi risiko dampak negatifnya, dan meningkatkan

kesejahteraan secara keseluruhan.

b. Jenis Coping Stress
Menurut Lazarus & Flokman dalam penanganan stres pada
seseorang terdapat dua jenis coping stress, antara lain:
1. Emotional Focused Coping
Emotional focused coping merupakan Upaya seseorang
penanganan stres dengan memberikan respon terhadap stres

yang dirasakan secara emosional dengan menggunakan

29 Siti Nuzulia, Dinamika Stres Kerja, 75-76.
%0 Riry Ambarsarie. Elvira Yunita. Mardhatillah Sariyanti. 10.
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penilaian defensive. Emotional focused coping ini Upaya
menangani reaksi emosi negative terhadap stres. Misalnya
mengalihkan perhatian dari masalah, bersantai, atau mencari
orang yang membuat nyaman.
2. Problem Focused Coping

Problem focused coping adalah upaya untuk mengatasi atau
mengubah situasi yang menyebabkan stres melalui pendekatan
kognitif. Ini termasuk bertindak secara langsung untuk
mengatasi masalah atau mencari informasi tentang solusinya.
Jika seseorang memiliki kendali atas masalah dan dapat
mengambil tindakan untuk mengubah keadaan, pendekatan ini

sangat bermanfaat. 3!

c. Aspek-aspek Coping Stress
Menurut Lazarus & Flokman, ada 2 jenis coping stres yaitu
emotional focused coping dan problem focused coping, masing-
masing jenis coping memilik aspek-aspek tertentu, antara lain:
1. Aspek Emotional Focused Coping

a) Seeking social emotional support, merupakan cara untuk
mendapatkan dukungan dari orang lain baik secara sosial
maupun emosional.

b) Distancing, Upaya secara kognitif -untuk "menghindari
masalah atau berharap baik.

c) Escape avoidance, yaitu menghindar dari situasi yang tidak
menyenangkan dengan berpikir tentangnya atau melakukan
sesuatu untuk menghindarinya.

d) Self control, yang berarti mencoba untuk mengontrol
bagaimana dia berperilaku atau berperasaan dalam

penyelesaian untuk menyelesaikan masalah.

31 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 59-60.
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e) Accepting responsibility, yaitu menerima bahwa dia harus
mengatasi masalahnya dan mencoba menemukan Solusi.

f) Positive reappraisal, yaitu upaya untuk mengubah cara
mereka melihat situasi yang menimbulkan stres untuk
menemukan sesuatu yang memiliki makna positif atau
keuntungan dari situasi tersebut.

2. Aspek Problem Focused Coping

a) Seeking informational support, yaitu mencoba mendapatkan
informasi dari medis profesional seperti psikolog,
dokter,atau guru.

b) Confrontive coping, melakukan penyelesaian masalah
secara langsung.

c) Planful problem solving, membahas setiap keadaan yang
menyebabkan masalah dan mencoba menyelesaikannya

segera.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Coping Stress

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam coping stress dapat bervariasi dari individu ke individu,
tergantung pada konteks sosial, psikologis, dan fisik mereka.
Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam coping stress. Menurut Setianingsih,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku coping, antara
lain:
1. Usia; Ini akan berbeda untuk setiap tingkat usia.
2. Pendidikan: Penilaian yang lebih realistis akan meningkat

dengan tingkat pendidikan.

3. Status sosial ekonomi: memiliki dampak besar pada tingkat

stres seseorang. Orang-orang yang lebih rendah status sosial

32 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 63-65.
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ekonominya lebih tinggi mengalami tingkat stres yang terutama
karena masalah ekonomi.

4. Dukungan Sosial: Studi menunjukkan bahwa mendapatkan
dukungan sosial dapat menurunkan kecemasan dan depresi.
Tingkat dukungan sosial yang diterima seseorang dari keluarga,
teman, rekan Kkerja, dan komunitas dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam mengatasi stres. Dukungan sosial
yang kuat dapat menyediakan sumber daya emosional, praktis,
dan informasional yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan.

5. Jenis kelamin: Pria dan wanita tidak sama dalam menangani
masalah.

6. Karakteristik kepribadian: Model kepribadian yang berbeda
akan memiliki perilaku coping yang berbeda pula.

7. Pengalaman: Pengalaman adalah sumber acuan atau referensi
bagi individu untuk membandingkan situasi yang hampir
identik. 33

Memahami faktor-faktor ini dapat membantu individu dan
profesional kesehatan mental dalam mengidentifikasi sumber daya
dan tantangan yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam
mengatasi stres. Dengan demikian, mereka dapat merancang
intervensi yang sesuai untuk membantu individu mengembangkan

strategi coping yang lebih adaptif dan efektif.

33 Gusti Yuli Asih, Hardani Widhiastusi, Rusmalia Dewi, 66-67.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan
jenis penelitian studi kasus. Menurut Straus dan Corbin, studi kualitatif
dapat digunakan untuk mempelajari sejarah, perilaku, kehidupan
masyarakat, gerakan sosial, hubungan kekerabatan, atau fungsionalisasi
organisasi.3* Penelitian kualitatif studi kasus adalah model penelitian
kualitatif yang mendalam yang mempelajari seseorang atau suatu unit
sosial tertentu dalam jangka waktu tertentu. Model studi kasus ini secara
komprehensif, rinci, mendalam, dan intens. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menyelidiki masalah atau fenomena kontemporer.3

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif studi kasus
adalah pendekatan penelitian yang menekankan pada pemahaman
mendalam mengenai situasi atau fenomena yang kompleks melalui
eksplorasi detail dan intensif. Studi kasus bertujuan untuk menggali dan
memahami makna yang mendasari pengalaman individu atau kelompok
dalam konteks kehidupan mereka yang sebenarnya. Peneliti adalah
instrumen penting dalam penelitian kualitatif. Oleh karena itu, peneliti
harus memiliki pengetahuan dan teori yang luas untuk memahami topik
penelitian dengan lebih baik.3¢

Penelitian metode kualitatif dengan studi kasus merupakan sebuah
penelitian yang dilakukan secara mendalam dan rinci tentang subjek
penelitian. Hal ini sangat cocok digunakan untuk menganalisis karena
permasalahan yang ditemui oleh peneliti ini sebuah masalah terkait stres
kerja yang harus diidentifikasi secara mendalam dengan melakukan
pengumpulan data (wawancara, observasi dan dokumentasi) dari subjek

penelitian.

3 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif , 30.
35 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif , 32.
% Eko Murdiyanto, 19.
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B. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul penelitian yang diambil, maka lokasi penelitian
yakni kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember tepatnya berada di Jalan Danau Toba No.16, Lingkungan Panji,

Tegalgede, Kec. Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur.

C. Subyek Penelitian

Subjek penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi tentang fakta
yang obyektif, valid, dan terpercaya yang relevan dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Data penelitian berasal dari subjek penelitian, yang
juga memiliki informasi tentang variabel-variabel yang diteliti. Oleh
karena itu, subjek penelitian akan menentukan kesimpulan penelitian. Data
yang berkaitan dengan topik penelitian ini akan dikumpulkan secara
langsung dari pihak- pihak terkait dan dari instansi terkait yaitu pegawai
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember.

Penentuan informan dengan menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian kualitatif di mana subjek dipilih berdasarkan karakteristik
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.’” Purposive sampling
menggunakan penilaian pribadi kita untuk memilih informan dalam
penelitian kualitatif, terutama studi kasus atau grounded theory.

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi menyeluruh
dari orang-orang yang memiliki pengalaman atau karakteristik khusus
yang diperlukan untuk penelitian.  Adapun Kkarakteristik subjek dalam
penelitian ini antara lain:

1. Pegawai Badan Penanggulangan Badan Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember,
2. Lama bekerja minimal 2 tahun,

3. Status kepegawaian PNS atau non-PNS,

37 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, 85.
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4. Pernah merasakan gejala-gejala stres kerja dan melakukan coping

stress.

Dari karakteristik pemilihan subjek penelitian diatas, peneliti

menentukan subjek berjumlah 3 orang. Selain sesuai dengan karakteristik

yang telah ditentukan, pertimbangan lainnya karena subjek memiliki

strategi coping stress yang berbeda dan faktor penyebab stres yang

berbeda. Subjek dipilih dengan usia, lama bekerja yang beragam dan

subjek ada yang bekerja di kantor (dalam ruangan), ada juga yang bekerja

di lapangan. Untuk nama subjek penelitian menggunakan inisial, karena

menjaga kerahasiaan identitas subjek. Berikut ini adalah subjek penelitian

atau partisipan yang telah ditetapkan oleh peneliti:

1. Identitas Subjek Penelitian

Tabel 3.1
Identitas Subjek
Subjek 1 | Nama I
Jenis Kelamin Perempuan
Usia 58 Tahun
Lama bekerja 11 Tahun
Status Kepegawaian PNS
Subjek 2 | Nama KDPB
Jenis Kelamin Laki-laki
Usia 27 Tahun
Lama bekerja 6 Tahun
Status Kepegawaian Non-PNS
Subjek 3 | Nama DT
Jenis Kelamin Laki-laki
Usia 25 Tahun
Lama bekerja 5 Tahun
Status Kepegawaian Non-PNS

2. Sumber Data

Subjek 1

Tabel 3. 2
Sumber Data
Nama I
Jenis Kelamin | Perempuan
Usia 58 Tahun
Jabatan Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum
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Subjek 2 | Nama KDPB

Jenis Kelamin | Laki-laki

Usia 27 Tahun

Jabatan Anggota Divisi Kedaruratan
Subjek 3 | Nama DT

Jenis Kelamin | Laki-laki

Usia 25 Tahun

Jabatan Anggota Divisi Kedaruratan

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam metode penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data fakta-
fakta yang berada dilapangan terdapat tiga Teknik antara lain:
1. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data adalah wawancara, yang
dilakukan secara langsung dengan narasumber. Namun, wawancara
sebelumnya dapat memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada
kesempatan berikutnya. Wawancara adalah metode pengumpulan data
dalam penelitian di mana peneliti mengajukan pertanyaan langsung
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.3
Peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur yakni jenis
wawancara yang didasarkan pada wawancara standar, namun tidak
mengharuskan pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tertentu. Tergantung pada situasi dan jawaban narasumber,
pewawancara dapat mengubah urutan, mengubah susunan kata dalam
pertanyaan, atau menambahkan pertanyaan.3®
2. Observasi
Dalam semua .ilmu pengetahuan, observasi adalah dasar.
lImuwan hanya dapat menggunakan data, yaitu informasi yang
diperoleh dari peristiwa yang terjadi di dunia nyata, yang
dikumpulkan dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih. Ini
memungkinkan kita untuk melihat benda-benda yang sangat kecil,

seperti proton dan elektron, serta benda-benda yang sangat jauh,

38 Mamik, Metodologi Kualitatif, 101.
3% Sugiyono, 233.
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seperti ruang angkasa. Melihat, mengamati, mencermati, dan mencatat
perilaku secara berkala dengan tujuan tertentu disebut observasi. 4°
Observasi dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan perilaku
objek dan memperoleh pemahaman tentangnya, atau mungkin hanya
untuk mengetahui frekuensi suatu kejadian. Berdasarkan pemahaman
ini, dasar observasi adalah pendekatan sistematis untuk mengumpulkan
data dengan cara mengamati langsung fenomena atau perilaku yang
terjadi di lingkungan alami atau dalam konteks yang diatur. Perilaku
yang dapat dilihat dan didengar, perilaku yang dapat dihitung, dan
perilaku yang dapat diukur adalah beberapa contoh perilaku yang
tampak.
3. Dokumentasi
Dokumentasi didefinisikan sebagai proses pengumpulan data
dan berupa laporan, diagram dan gambar tertulis, buku, arsip, dokumen,
dan informasi yang dapat membantu informasi penelitian, menurut
Sugiyono (2018). Studi dokumen pengumpulan data dalam penelitian
yang melibatkan analisis terhadap dokumen tertulis, rekaman audio,

gambar, video, atau materi lain yang telah ada sebelumnya.*

E. Analisis Data

Analisis data kuantitatif terjadi secara interaktif dan dilakukan
secara konsisten hingga ‘mencapai kejenuhan data, menurut Miles dan
Huberman. Analisis data mencakup reduksi data, penyajian data,

penarikan kesimpulan, dan validasi.

1. Reduksi data

Data yang telah dikumpulkan dari studi di lapangan tentunya
cukup banyak perlu dilakukan reduksi data. Mereduksi data adalah
proses dalam analisis data kualitatif yang melibatkan pengumpulan,

pemfokusan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data

40 Sugiyono, 227.
41 Sugiyono, 240.
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lapangan. Tujuannya adalah untuk membuat data lebih mudah dikelola,
dianalisis, dan diinterpretasikan dengan penyaringan  dan
kehalusannya.

2. Penyajian data

Setelah melakukan tahap reduksi data, selanjutnya penyajian
data untuk membuat data hasil reduksi lebih mudah dipahami. Untuk
melakukan proses ini, data dapat ditampilkan dan hubungan antar
fenomena yang dibangun, memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang proses penelitian dan hasil.

Tahapan penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat
sesederhana membuat table dengan format rapi, chart, grafik, dan
sejenisnya.

3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Setelah tahap pertama reduksi data dan tahap kedua penyajian
data, tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap
terakhir. Setelah menyimpulkan hasil peroleh data di lapangan, peneliti
kemudian memeriksa keabsahan melalui triangulasi untuk memastikan
tidak ada kesalahan data lebih lanjut. Setelah menyelesaikan tahap
ketiga ini, peneliti menghasilkan hasil penelitian berdasarkan analisis

data yang dilakukan.*?

F. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data diuji dengan teknik
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian ini, dimaksudkan untuk meninjau
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara yang berbeda.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber vyaitu metode penelitian yang melibatkan
penggunaan berbagai sumber data atau perspektif untuk memastikan
bahwa hasilnya konsisten, memvalidasi hasil, dan memperoleh

pemahaman yang lebih baik tentang objek yang diteliti. Dengan

42 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, 132-133.
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triangulasi sumber, peneliti berusaha mencari data yang akurat dengan
membandingkan hasil wawancara yang dikumpulkan dari setiap
sumber atau informan yang terlibat dalam penelitian.
2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik adalah metode penelitian yang melibatkan
penggunaan berbagai metode atau teknik analisis untuk memverifikasi
dan memvalidasi hasil penelitian. Dalam hal ini, periset dapat sampai
pada kesimpulan dengan menggabungkan metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.*3

G. Tahap-Tahap Penelitian
Susunan tahap penelitian dibagi menjadi tiga, antara lain :
1. Tahap Pra Penelitian

a) Melakukan observasi dan wawancara secara singkat.

b) Membuat rencana penelitian dalam bentuk proposal penelitian
yang meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, meninjau penelitian terdahulu, kajian teori, serta teknik
pengumpulan data dan analisa data yang akan digunakan.

¢) Menentukan lokasi dan subjek penelitian.

d) Mengurus perizinan lokasi penelitian.

e) Menyiapkan peralatan dan perlengkapan penelitian, seperti alat
perekam - wawancara, ‘alat- - untuk ' dokumentasi, ' pedoman
wawancara, buku catatan, alat tulis, dlil.

2. Tahap Penelitian / Lapangan
Pada tahap pelaksanaan penelitian di lapangan mengunakan teknik
pengumpulan data yang sebelumnya telah ditetapkan. Selain itu, ada

beberapa yang harus diperhatikan pada saat di lapangan seperti

43 Alfansyur, Andarusni, dan Mariyani Mariyani, “Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik,
Sumber Dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” 149.
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memahami latar belakang penelitian, etika penelitian, pengenalan
hubungan antara peneliti dan subjek, waktu penelituan.

. Tahap Pasca Penelitian

Tahap pasca penelitian meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
setelah data penelitian dikumpulkan, dianalisis dengan teknik yang
telah ditentukan, menguji keabsahan data, dan disimpulkan. Tahap ini
penting untuk menyebarluaskan temuan, memastikan keberlanjutan

hasil penelitian, dan mengevaluasi proses penelitian itu sendiri.
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Kabupaten Jember

Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah yang berada di
provinsi Jawa Timur dengan memiliki 31 Kecamatan dan 266 Desa.
Kabupaten Jember terletak di lerang Pegunungan Hyang dan Gunung
Argopuro. Kabupaten Jember memiliki luas 3.293,34 km? dan banyak
di antaranya berada di daerah pesisir pantai. Berikut pembagian
wilayah Kabupaten Jember:

a) Dataran rendah di selatan Kabupaten Jember terdiri dari Taman
Nasional Meru Betiri, yang berbatasan dengan wilayah
administratif Kabupaten Banyuwangi. Pulau Barong adalah titik
terluar dari wilayah ini.

b) Di sebelah barat laut, ada gunung yang merupakan bagian dari
pegunungan Hiyang, dengan puncaknya Gunung Argopuro (3.088
m).

c) Di sebelah timur, ada bagian dari Dataran Tinggi ljen. Beberapa
sungai di Kabupaten Jember, seperti Sungai Bedadung yang
berasal dari pegunungan Hiyang di wilayah tengah, Sungai
Mayang yang berasal dari pegunungan Raung di wilayah timur,
dan Sungai Bondoyudo yang berasal dari pegunungan Semeru di
wilayah barat yang berasal dari pegunungan Semeru.**

Iklim cuaca di Kabupaten Jember sekitar 23°C-31°C yang
termasuk dalam iklim tropis. Biasanya musim kemarau terjadi pada
bulan Mei hingga Agustus dan musim hujan terjadi antara bulan
September hingga Januari. Dengan kondisi cuaca dan geografis di

Kabupaten Jember ini cukup beragam, tentu saja potensi bencana alam

44 BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur, “Kabupaten Jember.”



33

yang dimiliki cukup tinggi seperti, kebakaran, banjir, pohon tumbang,

angin puting beliung, tanah longsor dan masih banyak lagi.

PETA RAWAN BENCANA KAB. JEMBER ‘
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Gambar 4.1

Peta Rawan Bencana Kabupaten Jember
(Sumber : Dokumen BPBD Kab. Jember)

2. Profil BPBD Kabupaten Jember
Badan Nasional Penanggulangan Benacana (BNPB) memiliki
perwakilan di setiap daerahnya yakni Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD). BPBD Kabupaten Jember dibangun pada tahun
2013. Salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang
bertanggung jawab untuk melindungi warga Kabupaten Jember dari
bencana alam adalah BPBD Kabupaten Jember.* Lokasinya terletak
di Jalan Danau Toba No0.16, Kelurahan Tegal Gede, Kecamatan

Sumbersari, Kabupaten Jember.
Pemerintah daerah membuat dan mengesahkan berbagai

undang-undang untuk membantu pekerjaan BPBD Kabupaten Jember.

4 Nur Ghifar Alfarizi Putra Mandar, “Implementasi Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2012
Dalam Penanggulangan Bencana Di Kabupaten Jember,” 49.
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Segala tindakan yang dilakukan BPBD Kabupaten Jember didasarkan
pada peraturan untuk mencapai tujuan tersebut. Adapun peraturan
sebagai berikut:
a) Undang-undang No. 27 Tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana“®
b) Peraturan Daerah Kabupaten Jember No. 7 Tahun 2012 tentang
BPBD Kabupaten Jember*’
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember
memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:
Visi : Mewujudkan Ketangguhan Dalam Menghadapi Bencana
Misi
1) Mempercepat jangkauan pelaksanaan penanggulangan bencana.
2) Mengembangkan sarana dan prasarana penaggulangan bencana.
3) Meningkatkan Profesionalitas aparatur dan masyarakat dalam
penanggulangan bencana.
4) Meningkatkan Koordinasi antar pemangku kepentingan
(Stakeholder) kebencanaan.
5) Mempercepat ketersediaan norma, standart dan prosedur
kebencanaan*®
3. Struktur Organisasi BPBD Kabupaten Jember
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 7
Tahun 2012 Pasal 4 ayat 3 tentang susunan organisasi unsur pelaksana
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember
sebagai berikut:
a) Kepala Badan;
b) Sekretariat, dengan membawabhi:

1) Sub Bidang Umum dan Kepegawaian;

46 Presiden Rebulik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana.

47 Pemerintah Kabupaten Jember. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 7 Tahun 2012
tentang Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember.

48 Nur Ghifar Alfarizi Putra Mandar,* 50.



d)

9)

2) Sub Bidang Perencanaan dan Keuangan.

Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan;
1) Divisi Pencegahan;

2) Divisi Kesiapsiagaan.

Bidang Kedaruratan dan Logistik;

1) Divisi Kedaruratan;

2) Divisi Logistik.

Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi;
1) Divisi Rehabilitas;

2) Divisi Rekonstruksi.

Unit Pelaksana Teknis (UPT).

Kelompok Jabatan Fungsional.*

Unsur Pengarah

------ KEPALA BADAN

Kelompok_ Jabatan Sekrotariat
Fungsional
]
| 1
Sub.Bag. Sub.Bag.
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Gambar 4. 2

Struktur Organisasi BPBD Kab. Jember
(Sumber : Dokumen BPBD Kab. Jember)

49 pemerintah Kabupaten Jember. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 7 Tahun 2012,

pasal 4 ayat (3).
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4. Tugas Pokok dan Fungsi BPBD Kabupaten Jember

Tugas pokok BPBD Kab. Jember adalah untuk melaksanakan
penanggulangan bencana di Kabupaten Jember. Serangkaian upaya
untuk menetapkan kebijakan pembangunan yang berisiko terhadap
bencana, termasuk pencegahan bencana, tanggap darurat, dan
rehabilitasi, yang dikenal sebagai penanggulangan bencana.

Fungsi BPBD Kabupaten Jember bekerja sama dengan satuan
kerja perangkat daerah lainnya di daerah, instansi vertikal yang ada di
daerah, lembaga usaha, dan/atau pihak lain yang diperlukan selama
tahap pra-bencana, tanggap darurat, dan pasca bencana. Hal ini
dicapai dengan mengirimkan sumber daya manusia, peralatan, dan
logistik dari satuan kerja perangkat daerah lainnya di daerah, serta
instansi vertikal yang ada di daerah, serta langkah-langkah lain yang
dipegang oleh satuan kerja perangkat. Pelaksanaan tugas bupati
tambahan sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab mereka.°

5. Program Kerja BPBD Kabupaten Jember

Tujuan dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Jember adalah untuk meningkatkan kesiapsiagaan,
mitigasi, tanggap darurat, dan pemulihan bencana. Berikut ini adalah
gambaran umum dari program kerja BPBD Kabupaten Jember:>!

a) Kesiapsiagaan dan Mitigasi Bencana

- Penyusunan ‘rencana -untuk ' mengantisipasi -banjir, tanah
longsor, gempa bumi, dan kebakaran hutan.

- Sosialisasi dan Pendidikan Masyarakat: Memberikan
pelatihan dan sosialisasi tentang kesiapsiagaan bencana di
komunitas, institusi, dan sekolah.

- Simulasi dan Latihan: Melakukan simulasi bencana secara
teratur untuk melatih masyarakat dan petugas dalam

menangani situasi darurat.

0 BPBD Kabupaten Jember, “Tugas dan Fungsi.”
51 Kurnia Dwi Pria Bakti, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, Jember, 18 Mei 2024.
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b) Tindakan Tanggap Darurat

Pengoperasian pusat komando untuk membantu koordinasi
selama bencana.

Mobilisasi Sumber Daya: Menggerakkan sumber daya
manusia dan peralatan yang diperlukan untuk operasi tanggap
darurat, seperti tim SAR, logistik, dan peralatan
penyelamatan.

Evakuasi dan penyediaan tempat pengungsian yang aman bagi
warga yang terdampak bencana.

¢) Pemulihan dan Rehabilitasi

Rehabilitasi Infrastruktur: Perbaikan dan pembangunan
kembali infrastruktur seperti jalan, jembatan, sekolah, dan
fasilitas kesehatan yang rusak akibat bencana.

Pendekatan  Psikososial: Membantu korban bencana

mengatasi trauma dan stres setelah bencana.

d) Kerja Sama dan Koordinasi

Kemitraan dengan Organisasi Lain: Menjalin kerjasama
dengan TNI, Polri, PMI, lembaga swadaya masyarakat, dan
organisasi swasta dalam penanggulangan bencana.

Membangun dan memelihara sistem informasi manajemen
bencana untuk melacak, melaporkan, dan mengorganisasikan

respons bencana yang efektif.

e) Meningkatkan Kapasitas

Pelatihan dan Pengembangan SDM: Memberikan pelatihan
kepada petugas BPBD dan lawan untuk meningkatkan
kemampuan mereka.

Pengadaan dan Pemeliharaan Peralatan: Untuk menjamin
kesiapan operasional penanggulangan bencana, peralatan

baru harus dibeli dan peralatan lama harus dipelihara.
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f) Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

- Program Desa Tangguh Bencana: Membangun program desa
tangguh bencana yang melibatkan masyarakat desa dalam
pencegahan dan penanggulangan bencana.

- Forum Komunikasi: Menciptakan forum komunikasi
pencegahan bencana yang melibatkan berbagai pihak terkait
untuk berbicara tentang dan membantu mengatur upaya
penanggulangan bencana.

g) Pengawasan dan Penilaian

- Program Pemantauan dan Evaluasi : membantah bahwa
program penanggulangan bencana berjalan dengan baik
dengan menyatukan dan menyebarkannya.

- Penilaian Risiko dan Kerentanan: Untuk meningkatkan
perencanaan dan mitigasi bencana, penilaian risiko dan
kerentanan dilakukan di daerah terhadap berbagai jenis
bencana.

Program-program yang ditawarkan oleh BPBD Kabupaten
Jember bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi
bencana, respon yang efektif terhadap bencana, dan pemulihan yang
cepat dan efisien setelah bencana.

. Sumber Daya Manusia (SDM) BPBD Kabupaten Jember

Sumber - daya - manusia  (SDM) BPBD - Kabupaten Jember
bertanggung jawab atas kesiapsiagaan, respon, dan pemulihan
bencana di ‘wilayah tersebut. Saat ini, BPBD Kabupaten Jember
memiliki sumber daya manusia sebanyak 62 orang, terdiri dari 21
PNS dan 41 non-PNS. Mereka bekerja di berbagai divisi dan
departemen, seperti sekretariat, penanganan darurat, dan logistik.
Sumber daya manusia BPBD Kabupaten Jember harus memiliki
kemampuan seperti manajemen bencana, keterampilan teknis, dan
kemampuan berkomunikasi yang baik untuk melaksanakan tugas-

tugas penting ini. Selain itu, pemerintah daerah dan masyarakat harus
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membantu agar operasional BPBD berjalan dengan baik dalam
menghadapi berbagai masalah bencana. Tabel berikut data pegawai
diklasifikasikan berdasarkan kualifikasi pendidikan dan jabatan:

Tabel 4.1
Data Pegawai BPBD Kabupaten Jember Berdasarkan Pendidikan

No. | Jenjang Pendidikan PNS NON PNS
1. S-2 4 -
2. S-1 7 14
3. D-1IvV - 1
4. D-1I 1 4
5. SLTA 6 19
6. SMP - 2
7. SD 3 1

Jumlah 21 orang 41 orang

Sumber : Dokumen BPBD Kab. Jember

Tabel 4. 2
Data Pegawai BPBD Kabupaten Jember Berdasarkan Jabatan
No. Posisi / Jabatan Jumlah Status :
Kepegawaian
1. | Kepala Badan 1 PNS
2. | Sekretaris 1 PNS
3 Sekretariat (Sub.Bag. Umum ; PNS
dan Kepegawaian)
Sekretariat (Sub.Bag.
4, Perencanaan dan 2 PNS
Keuangan)
5. | Sekretariat 11 Non-PNS
6 Bidang Pencegahan dan 3 PNS
" | Kesiapsiagaan 4 Non-PNS
7 Bidang Kedaruratan dan 5 PNS
" | Logistik 24 Non-PNS
Bidang Rehabilitasi dan 2 PNS
8. | Rekonstruksi 2 Non-PNS

Sumber : Dokumen BPBD Kab. Jember
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Infografis Kejadian Bencana Kabupaten Jember

Pada tahun 2023, Kabupaten Jember akan mengalami 86
kejadian bencana, termasuk banjir, tanah longsor, dan angin kencang.
Bencana banjir terjadi di beberapa kecamatan seperti Kaliwates dan
Sumbersari, menyebabkan kerusakan pada properti dan infrastruktur.
Tanah longsor terjadi di lereng dan pegunungan, terutama selama
musim hujan. Angin kencang dapat merusak bangunan dan fasilitas
umum. Tahun 2023 tidak ada laporan korban jiwa meninggal / yang
signifikan, tetapi ada laporan cedera ringan. Untuk kerugian materil
banjir dan tanah longsor merusak rumah, jalan, dan fasilitas umum
lainnya secara signifikan. Upaya Mitigasi yang dilakukan oleh
pemerintah daerah telah bekerja sama dengan BPBD untuk melakukan

berbagai upaya penanggulangan dan mitigasi bencana, termasuk

membangun infrastruktur.
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Gambar 4. 3 Infografis Kejadian Bencana Kabupaten Jember 2023

(Sumber : Dokumen BPBD Kab. Jember)
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B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis merupakan dua langkah penting dalam
proses pengolahan data yang bertujuan untuk menyajikan informasi
dengan cara yang mudah dipahami serta menarik kesimpulan dari data
tersebut. Peneliti telah melakukan studi lapangan dengan metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Selanjutnya data yang dikumpulkan akan dianalisis. Penelitian ini fokus
pada dinamika stres di tempat kerja dan coping stress yang diterapkan oleh
pegawai BPBD Kabupaten Jember. Berikut ini peneliti sajikan data yang
telah diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara pada saat di
lapangan :

1. Narasumber 1

Nama il

Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 58 Tahun
Status Kepegawaian : PNS

Subjek pertama merupakan pegawai BPBD Kab. Jember sejak
tahun 2013, sedangkan ditetapkan menjadi PNS pada tahun 1992.
Subjek merupakan lulusan sarjana hukum dan saat ini di BPBD Kab.
Jember menjabat sebagai kepala sub bagian umum dan kepegawaian.
Sebelum peneliti menemui subjek, peneliti bertemu salah satu
pegawai yang berada di frontliner dan peneliti diminta untuk
menunggu sejenak karena subjek masih ada rapat. Setelah subjek
sudah berada di ruangan, peneliti dipersilahkan untuk masuk menemui
subjek. Dalam satu ruangan ada banyak pegawai dari berbagai jabatan
dengan sistem ruang kerja terbuka yang artinya tidak ada pembatas
ruangan antara pegawai satu dengan pegawai yang lainnya. Untuk
posisi subjek berada dipaling depan dengan posisi duduk mengahadap
ke pegawai / tidak membelakangi. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti membangun hubungan dengan baik agar saat wawancara

berlangsung, subjek lebih nyaman dan terbuka tanpa ada informasi
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yang menutupi. Pada saat wawancara berlangsung, peneliti
memberikan beberapa pertanyaan dan subjek merespon pertanyaan
secara langsung. Hasil dari wawancara yang telah dilakukan, subjek
pernah merasakan stres pada saat bekerja dan melakukan coping
stress.

Subjek merasakan stres pada saat awal bekerja ditahun 1992
karena rekan-rekan kerja subjek tidak terbuka dengan orang baru.
Subjek merasakan puncak stres pada era kepemimpinan presiden
gusdur, dimana departemen yang menaunginya dibubarkan dan
beberapa pejabat dilengserkan. Dengan latar belakang pendidikan
subjek seorang sarjana, pada masa itu subjek dipromosikan jabatan
menjadi atasan. Faktor yang menjadi penyebab stresnya subjek yaitu
harus memimpin seseorang yang dahulu pernah menjadi atasannya
dan mantan atasan subjek ini tidak mudah untuk mengajari subjek
terkait dengan pekerjaannya. Selain itu faktor penyebab stres yang
lain, subjek pernah dibully karena tidak dapat mengendarai sepeda.
Dan coping stress yang digunakan oleh subjek pada saat itu,
mendekatkan diri kepada Allah, mencari teman-teman yang positif
dan bersyukur.

Subjek yang saat ini sebagai bidang kepegawaian di BPBD Kab.
Jember pernah melihat pegawai lain merasakan stres kerja akibat dari
tekanan ‘kerja, masalah keluarga dan ekonomi.- coping stress yang
digunakan oleh subjek kepada pegawai BPBD Kab. Jember yaitu
problem focused coping, yang mana subjek akan mengajak pegawai
yang sedang mengalami stres untuk duduk bersama dan mencari tau
akar permasalahannya. Kemudian subjek akan memberikan saran-
saran terkait permaslahan yang sedang dirasakan oleh pegawai BPBD
Kab. Jember.

Pada saat wawancara berlangsung, subjek menunjukan sikap
tenang, senyum, sesekali bola mata melihat ke atas untuk mengingat

kejadian yang pernah dialami. Beberapa kali wawancara terhenti,
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karena ada pegawai lain yang mengurus pembayaran dan membayar
kepada subjek. Meskipun beberapa kali terhenti dan kondisi ruangan
yang cukup ramai, subjek tetap fokus menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti..

Peneliti melakukan wawancara dengan subjek pertama pada
tanggal 13 Mei 2024, pukul 10.00-11.15 WIB di kantor BPBD Kab.
Jember tepatnya ruang sekretariat. Proses wawancara ini dilakukan

hanya satu kali pertemuan.

Narasumber 2

Nama : KDPB

Jenis kelamin : Laki-laki

Usia : 27 Tahun

Status Kepegawaian : Non-PNS/Honorer

Subjek penelitian kedua merupakan pegawai BPBD Kab.
Jember sejak tahun 2018, sebelumnya subjek menjadi relawan BPBD
Kab. Jember dahulu pada tahun 2017. Posisi subjek saat ini menjadi
bagian tim reaksi cepat (TRC) yang bertugas di lapangan atau secara
struktural berada di divisi kedaruratan, posisi ini masuk kedalam
bidang 2 yakni bidang kedaruratan dan logistik. Subjek lulusan SMA
yang saat ini masih menempuh pendidikan S1 administrasi negara.
Sebelum wawancara, peneliti-melakukan pendekatan terlebih dahulu
supaya subjek menjadi lebih terbuka  terkait informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan di ruang kerja subjek
kantor BPBD Kab. Jember. Ketika peneliti memberikan beberapa
pertanyaan, subjek langsung merespon. Selama proses wawanacara
subjek menujukan sikap nyaman, tersenyum, dan terkadang disela-
sela wawancara subjek mengajak bercanda supaya suasana tidak
terlalu kaku. Selain itu, subjek menjukan ekspresi mengerutkan dahi

ketika menjelaskan perasaan stresnya akibat tekanan kerja. Hasil
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wawancara pada subjek kedua menunjukan bahwa subjek sering
merasakan stres pada saat bekerja dan melakukan coping stress

Subjek sebagai tim yang berada di lapangan sering merasakan
stres kerja, apalagi pada saat musim hujan berlangsung. Karena pada
saat musim hujan potensi bencana alam yang terjadi lebih banyak
dibanding pada saat musim kemarau. Faktor penyebab subjek
merasakan stres adalah adanya tekanan baik dari atasan maupun dari
masyarakat. selain itu, subjek merasakan stres karena merasa beban
kerja yang berlebih, akibatnya fisik merasakan kelelahan. Tidak hanya
faktor internal saja tetapi ada faktor eksternal seperti tekanan
masyarakat yang meminta penanganan bencana dengan cepat dan
tepat, ada masyarakat yang menghambat proses penanganan bencana,
dan akses lokasi yang cukup berjauhan.

Pada saat stres muncul pada diri subjek, coping stress yang
digunakan adalah emotional focused coping. Ketika ada permasalahan
yang mengakibatkan stres subjek lebih memilih meredam emosi
marahnya dengan cara berdiam diri atau mengasingkan diri,
terkadangan mengalihkan dengan bermain game. Subjek akan
menjelaskan permasalahannya jika diminta untuk menjelaskan.
Peneliti melakukan wawancara dengan subjek kedua pada tanggal 13
Mei 2024, pukul 11.30-12.30 WIB di kantor BPBD Kab. Jember.
Proses wawancara ini ‘dilakukan hanya satu kali pertemuan dan

observasi sudah dilakukan 2 kali.

Narasumber 3

Nama :DT

Jenis kelamin : Laki-laki

Usia : 25 Tahun

Status Kepegawaian : Non-PNS/Honorer

Subjek penelitian ketiga merupakan pegawai BPBD Kab.

Jember sejak tahun 2019. Posisi subjek saat ini menjadi bagian tim
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reaksi cepat (TRC) yang bertugas di lapangan atau secara struktural
berada di divisi kedaruratan, posisi ini masuk kedalam bidang 2 yakni
bidang kedaruratan dan logistik. Subjek lulusan SMA yang saat ini
masih menempuh pendidikan S1 administrasi negara. Sebelum
wawancara, peneliti melakukan pendekatan terlebih dahulu supaya
subjek menjadi lebih terbuka terkait informasi yang dibutuhkan oleh
peneliti. Wawancara dilakukan di ruang kerja subjek kantor BPBD
Kab. Jember. Ketika peneliti memberikan beberapa pertanyaan, subjek
langsung merespon. Selama proses wawanacara subjek menujukan
sikap nyaman, tersenyum, dan terkadang disela-sela wawancara
subjek mengajak bercanda supaya suasana tidak terlalu kaku. Selain
itu, subjek menjukan ekspresi mengerutkan dahi ketika menjelaskan
perasaan stresnya akibat tekanan kerja. Hasil wawancara pada subjek
ketiga menunjukan bahwa subjek sering merasakan stres pada saat
bekerja dan melakukan coping stress.

Subjek sebagai tim yang berada di lapangan sering merasakan
stres kerja, karena dihadapkan oleh masyarakat yang selalu ingin
penanganannya dengan cepat dan tepat. Faktor penyebab subjek
merasakan stres adalah adanya tekanan baik dari atasan maupun dari
masyarakat. selain itu, subjek merasakan stres karena merasa beban
kerja yang berlebih, akibatnya fisik merasakan kelelahan. Tidak hanya
faktor internal saja tetapi ‘ada faktor eksternal seperti tekanan
masyarakat yang terkadang menghambat proses penanganan bencana,
dan akses lokasi yang cukup berjauhan jika pada hari itu titik lokasi
yang berbeda.

Pada saat stres muncul pada diri subjek, coping stress yang
digunakan adalah problem focused coping. Ketika ada permasalahan
yang mengakibatkan stres subjek mencari penyebab permasalahan
tersebut dan harus diselesaikan. Subjek beranggapan jika
permasalahan tidak dihadapi maka akan menambah permasalahan

yang baru dan tidak akan selesai. Peneliti melakukan wawancara
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dengan subjek ketiga pada tanggal 20 Mei 2024, pukul 20.00-20.30
WIB di kantor BPBD Kab. Jember. Proses wawancara ini dilakukan
hanya satu kali pertemuan pada saat jadwal piket subjek dan observasi
sudah dilakukan 2 kali.

Dinamika stress kerja pada pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Jember
Dinamika stres kerja adalah konsep yang menggambarkan
proses dan interaksi berbagai faktor yang menyebabkan stres di
lingkungan kerja serta bagaimana stres tersebut mempengaruhi
individu dan organisasi. Seseorang yang sedang mengalami stres
merasakan tiga gejala yakni psikologis, fisiologis dan perilaku. Gejala
stres yang timbul akan berdampak pada produktivitas kerja pegawai.
Terjadinya stres tidak hanya muncul gejala-gejala yang dirasakan oleh
individu, tetapi terdapat faktor yang mempengaruhi stres.
a. Gejala-gejala stres
1) Gejala fisiologis
Gejala stres fisiologis berfokus pada identifikasi tanda-
tanda fisik yang dialami seseorang ketika menghadapi situasi
yang menekan atau menimbulkan stres. Gejala fisiologis stres
bisa bervariasi dari individu ke individu, namun umumnya
melibatkan respons tubuh yang dapat mempengaruhi kesehatan
dan kesejahteraan. Gejala fisiologis meliputi adanya perubahan
yang terjadi secara fisik seperti sakit kepala, metabolisme
tubuh yang berubah, meningkatnya tekanan darah, hingga yang
paling parah sakit jantung.
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
subjek | pernah merasakan stres kerja yang berdampak pada
kesehatan fisik.

“Ketika stres kerja muncul iya saya pernah
merasakan pusing sampai tekanan darah naik , sesak
nafas, terus saya merasa tidak enak badan. Kalau
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sakit jantung alhamdulillah tidak sampai, hanya saya
pernah memeriksakan kesehatan jantung saya dan
hasilnya jantung saya sehat.” (Subjek 1)%2

Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi dari subjek 1
pada saat wawancara, bahwa kondisi subjek saat wawancara
secara fisik sehat bugar.

Subjek KDPB juga pernah merasakan gejala stres secara
fisiologis, hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek
menunjukan bahwa gejala fisik yang dirasakan tidak sebanyak
subjek 1. Karena subjek merasa bahwa sakit yang dirasakan
masih bisa teratasi sendiri.

“Ya kalau lagi stres paling ya cuma sakit kepala,
tidak enak badan karena kecapekan sudah itu saja,
biasanya saya langsung minum obat. Saya jarang
periksa ke dokter, kecuali kalau sudah sakit parah
yang memang butuh penanganan medis.” (Subjek
KDPB)%3
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi subjek berkali-
kali batuk, kondisi sedang flu, dan mengatakan sedikit pusing
sehingga subjek merasa terganggu dengan kondisi yang sedang
dirasakan.

Subjek DT menjelaskan gejala stres secara fisiologis
yang dirasakan dari hasil wawancara peneliti yaitu merasakan
kelelehan secara fisik, terlebih jika datang musim bencana
yang mana dalam satu hari dapat menangani lebih dari 1-2 kali
kejadian bencana.>*

Hasil observasi dari subjek DT pada saat wawancara,

bahwa kondisi subjek tenang sambil mengaggukan kepala.

52, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
53 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
4 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024
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2) Gejala psikologis

Gejala stres psikologis berfokus pada identifikasi tanda-
tanda psikologis yang dialami seseorang ketika menghadapi
situasi stres. Gejala psikologis stres mencakup perubahan
dalam kondisi mental dan emosional seperti kecemasan,
depresi, perasaan kewalahan, mudah marah, dan mudah bosan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada
subjek I bahwa pernah merasakan bosan ketika stres terhadap
pekerjaan hingga merasakan ingin libur sejenak dari rutinitas
kerja.>®

Hasil observasi dari subjek | pada saat wawancara,
bahwa kondisi subjek tenang, tersenyum dan menjawab
pertanyaan secara lugas. Pada subjek | menunjukan ketika
merasakan stres pada pekerjaan, subjek pernah merasakan
bosan dengan situasi pekerjaan hingga ingin libur sejenak
untuk mengistirahatkan diri.

Subjek KDPB juga pernah merasakan gejala stres secara
fisiologis, hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek
menunjukan bahwa gejala psikologis yang dirasakan tidak
sebanyak subjek 1. Subjek KDPB pada saat merasakan stres
lebih mudah merasakan marah, karena pikiran terasa penuh.5®

Hal ini  dibuktikan hasil observasi ketika wawancara
kondisi fisik subjek sedikit kurang sehat dan sesekali menghela
nafas dengan berat.

Subjek DT juga pernah merasakan gejala stres secara
psikologis, hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek
meskipun merasakan gejala psikologis tetapi subjek DT

mencoba untuk mengkontrol.

551, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
6 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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“Kalau sudah stres biasanya memang gampang
marah, tapi saya lebih memilih untuk mengkontrol
supaya tidak berimbas ke yang lain. Kalau kita
marah dan berdampak ke orang lain, jadi kasian
karena mereka tidak tau apa yang kita rasakan. Jadi
kita yang harus pandai mengontrol.”(Subjek DT)®’
Hasil observasi subjek DT vyaitu ekspresi datar,
menganggukan kepala untuk meyakinkan bahwa jawaban
subjek benar.
3) Gejala perilaku

Gejala stres perilaku berfokus pada identifikasi tanda-
tanda perilaku yang dialami seseorang ketika menghadapi
situasi yang menekan atau menimbulkan stres. Gejala perilaku
stres bisa meliputi perubahan dalam kebiasaan, pola interaksi
sosial, dan aktivitas sehari-hari. Gejala perilaku meliputi
produktivitas kerja yang menurun, sering tidak masuk kerja
(absensi), perputaran pegawai yang cepat, merokok, konsumsi
alkohol, gelisah dan insomnia.

Hasil wawancara yang dilakukan pada subjek |
mengatakan ketika gejala perilaku muncul subjek merasa
terganggu dan tidak nyaman karena berdampak pada tugas
yang sedang dijalani.

"Saya juga pernah menunda pekerjaan waktu jaman
dulu akhirnya produktivitas kerja jadi menurun.
Yang harusnya bisa menyelesaikan 10 tugas, ketika
merasa stres hanya bisa menyelesaikan 8 tugas. Tapi
alhamdulillah = sekarang bisa mengatasi hal-hal
seperti tadi.” (Subjek 1) 58

Berdasarkan observasi selama proses wawancara
berlangsung subjek tidak menunjukan tanda-tanda adanya

gejala perilaku yang mengarah pada stres kerja. Karena

57 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024
58 |, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.



50

sebelum wawancara subjek sedang bekerja yang cukup padat.
Tetapi subjek tetap bersedia untuk melakukan wawancara.
Subjek KDPB dari hasil wawancara subjek hanya
merasakan  beberapa  gejala-gejala  perilaku  seperti
produktivitas menurun, datang terlambat dan subjek
mengatakan jika stres lebih mengalihkan untuk merokok.>® Hal
ini diperkuat dengan hasil observasi pada saat wawancara
berlangsung, subjek menjelaskan dengan ekspresi ceria sambil
memegang dagu.
Subjek DT hanya merasakan gejala perilaku yang tidak
terlalu banyak dari hasil wawancara.
“produktivitas menurun itu sudah pasti karena
banyak hal yang dipikirkan, yang menjadikan
penyebab stres. Tapi tidak pernah sampai absensi,
tidak pernah sampai insomnia. Terus kalau stres
paling ya merokok.” (Subjek DT)®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti
subjek  menunjukan ekspresi datar, berbicara sambil
memainkan korek dan lebih banyak bergerak.
Hasil wawancara dari ketiga subjek yakni I, KDPB, dan
DT terkait dengan gejala-gejala stres. Gejala fisik seperti sakit
kepala, tegang otot, dan kelelahan, seringkali mempengaruhi
kesehatan fisik mereka. Gejala psikologi seperti -mengalami
perubahan suasana hati yang signifikan. Dan, gejala perilaku
yang dirasakan menarik diri dari interaksi sosial, penurunan
produktivitas dan Kinerja mereka di tempat kerja.
b. Faktor yang mempengaruhi stres kerja
Faktor penyebab terjadi stres bisa berasal dari faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal terjadi pada diri sendiri

atau pribadi seperti merasa tidak adanya dukungan sosial, tidak

59 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
0 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024
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memiliki kesempatan dalam pengambilan keputusan dan merasa
tidak nyaman di kondisi kerja. Sedangkan faktor eksternal bisa
terjadi karena lingkungan kerja yang kurang baik atau kurang
nyaman.

1) Faktor Individu (Internal)

Situasi atau dinamika dalam keluarga yang
menyebabkan tekanan emosional pada individu. Perselisihan
atau konflik dengan pasangan, anak-anak, atau anggota
keluarga lainnya dapat menyebabkan tekanan emosional secara
signifikan yang menyebabkan stres dan pada akhirnya terbawa
pada saat berada di tempat kerja. Selain itu terjadinya konflik
keluarga disebabkan olen masalah keuangan yang tidak
dikelola dengan baik.

Hasil wawancara pada subjek | selaku bidang
kepegawaian menjelaskan bahwa ada beberapa pegawai yang
memiliki masalah rumah tangga hingga terbawa di tempat
kerja. Tidak hanya masalah keluarga saja tetapi masalah
ekonomi juga menjadi faktor yang mempengaruhi stres.

“Saya pernah melihat pegawai stres Kkerja, untuk
faktornya biasanya faktor rumah tangga yang tidak
harmonis, ada juga yang perselingkuhan, ada juga
yang faktor ekonomi yang saya tau. Biasanya kurang
pandai dalam mengelola keuangan.”(Subjek 1)5*
Berdasarkan hasil observasi . peneliti subjek 1
mengatakan dengan lugas, menganggukan kepala dan ekspresi
dahi dikerutkan.
Subjek KDPB menjelaskan terkait faktor penyebab
terjadinya stres pada individu yaitu faktor ekonomi. Melihat
status kepegawaian yang masih honorer dengan beban kerja

yang taruhannya nyawa masih kurang seimbang.®? Hal ini

61, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
62 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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diperkuat dengan hasil observasi peneliti subjek KDPB

mengatakan tegas dan intonasi nada sedikit naik.

2) Faktor Organisasi dan Lingkungan (Eksternal)

Faktor stres kerja yang berasal dari organisasi dan
lingkungan (faktor eksternal) mencakup berbagai aspek yang
terkait dengan struktur organisasi, budaya kerja, dan kondisi
fisik di tempat kerja. Ekspektasi yang diberikan kepada
individu mengenai tugas, tanggung jawab, dan Kkinerja
diharapkan mencapai target tertentu, bisa meningkatkan
produktivitas, atau bekerja di bawah tekanan. Faktor-faktor ini
secara kolektif dapat memiliki dampak yang signifikan pada
kesejahteraan mental dan fisik pegawai.

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek |
menjelaskan faktor penyebab stres yang berasal dari eksternal
tidak hanya dirasakan oleh para pegawai, tetapi subjek pernah
merasakan hal yang sama.

“Kalau pengalaman saya pribadi waktu kerja dulu
faktor penyebab stres puncaknya itu ketika
departemen yang menaungi saya dibubarkan dan
beberapa pejabat dilengserkan. Pada jaman dulu
jarang sekali orang lulusan sarjana rata-rata SMA,
tapi karena saya lulusan sarjana, saya dipromosikan
jabatan yang awalnya staff ‘menjadi atasan. Nah
karena-ini saya harus. memimpin.seseorang yang
dulunya menjadi atasan saya, sekarang menjadi
bawahan saya. Jadi susah sekali beliau untuk
mengajari saya dan memulai hubungan baru.”
(Subjek 1)®3

Hasil observasi pada subjek | yaitu menjelaskan dengan
tegas sambil lalu menggerakan tangannya seolah-olah

mengingat kejadian pada masa dulu. Setelah itu subjek

831, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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menjelaskan faktor penyebab stres pegawai berdasarkan
pengamatannya.

“Kalau pegawai disini saya pernah melihat mereka
ada vyang tidak amanah dalam menjalankan
tugasnya, jadi dia meremehkan pekerjaannya,
kadang masuk kadang tidak atau absensi, itu yang
saya ketahui.” (Subjek 1)

Pada saat menjelaskan tentang faktor pegawai
mengalami stres, berdasarkan hasil observasi subjek | sesekali
menggelengkan kepala seperti menunjukan bahwa apa yang
telah dilakukan oleh pegawainya tidak seharusnya dilakukan.

Pada subjek KDPB hasil wawancara terkait faktor yang
mempengaruhi stres subjek merasa beban kerja berlebih dan
kondisi fisik yang mulai menurun.

“Saya sering merasakan stres kerja waktu musim
pandemi Covid-19, penyebabnya karena pekerjaan
yang tidak kunjung selesai dan kondisi fisik kita
sudah mulai menurun. Teman-teman yang lain juga
pernah merasakan stres kerja penyebabnya ya karena
beban kerja yang melebihi kapasitas fisik
kita.”(Subjek KDPB)%

Berdasarkan hasil observasi pada subjek KDPB saat
wawancara berlangsung, subjek menjelaskan dengan ekspresi
datar dan menghela nafas cukup panjang. Dan subjek KDPB
melanjutkan dengan menjelaskan bahwa faktor lain disebabkan
oleh adanya tekanan kerja.

“Ketika kita bekerja di lapangan selain ada tekanan
dari atasan, ada tuntutan masyarakat yang meminta
cepat, mereka kurang sabar. Ada juga kendala lain
seperti akses masuk ke lokasi bencana, kadang
mudah dijangkau, kadang sulit untuk dijangkau”
(Subjek KDPB)®®

641, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
8 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
% KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara subjek DT
terkait adanya tekanan dari atasan dan masyarakat pada saat
dilapangan.

“Yang membuat kita capek itu bukan hanya tuntutan
kerja saja tapi dari masyarakat yang terkadang susah
diatur, misal ada banjir warga harus menepi dari
bantaran sungai tapi malah mengabaikan peringatan
kita.”(Subjek DT)®’

Hasil observasi pada saat wawancara subjek KDPB dan
DT menunjukan ekspresi yang sama yaitu sedikit kesal dan
intonasi nada sedikit naik.

Subjek KDPB merasakan tidak adanya dukungan sosial
ketika stres akibat pekerjaan.

“Kalau terkait dukungan sosial di lingkungan kerja
sini sebenarnya ada. Tetapi ketika saya merasakan
stres kerja, saya sendiri tidak merasakan hal itu,
dukungan sosial itu sendiri. Jadi ya saya lebih
memilih untuk menyendiri.” (Subjek KDPB)®%

Hal ini berbeda dengan hasil wawancara pada subjek
DT terkait dukungan sosial. Subjek DT menjelaskan adanya
dukungan sosial tetapi tergantung situasi dan kondisi.

“Dukungan sosial itu sudah pasti ada tapi tergantung
situasi. Kalau situasinya lagi kerja di lapangan ya
dihiraukan karena fokus kerja semua. Baru kalau
pekerjaan sudah selesai semua, Kita ajak ngobrol
bantu mencari solusinya”(Subjek DT) %
2. Coping stress yang dilakukan pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember
Coping stress merupakan proses usaha individu dalam
mengurangi atau mengelola permasalahan yang timbul baik dalam diri

sendiri maupun dari faktor eksternal. Coping stress menurut Lazaruz

7 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024.
68 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024.



55

terdapat dua jenis coping yakni Problem Focused Coping dan
Emotional Focused Coping. Berikut ini gambaran coping stress yang
digunakan oleh masing-masing subjek:
a. Problem Focused Coping
Problem Focused Coping merupakan menangani stres
dengan mencari / mengahadapi permasalahan yang sedang terjadi
dan berusaha untuk menyelesaikannya.
Hasil wawancara pada subjek | bahwa subjek lebih sering
menggunakan Problem Focused Coping dibandingkan Emotional
Focused Coping pada saat penanganan stres yang sedang dialami.

“Kalau saya pribadi misalnya stres disitu saya
mencoba untuk menganalisa terlebih  dahulu
permasalahannya apa, penyebabnya apa,
kekurangannya apa, atau mencoba mempelajari dan
bertanya-tanya pada senior dalam mengahadapi
pekerjaan disini. Harus dihadapi mbak, kalau
dihindari nanti tidak selesai masalahnya.” (Subjek I)

70
Metode ini tidak hanya digunakan pada subjek I sendiri
ketika terjadi stres pada saat bekerja, tetapi subjek | selaku
kasubag kepegawaian juga menggunakan Problem Focused
Coping kepada pegawai apabila merasakan stres dalam bekerja.

“Jika ada pegawai yang merasakan stres karena
pekerjaan atau masalah pribadi sama saya ajak
duduk untuk diskusikan, pertama mencari
penyebabnya dulu, baru mencari solusinya. Karena
permasalahan harus dihadapi, supaya
selesai.”(Subjek 1)

Hasil observasi pada subjek | yaitu subjek
menjelaskan dengan adanya penekanan pada intonasi suara yang

memberikan kesan tegas.

70, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
11, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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Hal ini juga dilakukan oleh subjek DT ketika ada
permasalahan yang dapat mempengaruhi stres, subjek berupaya
untuk menyelesaikannya.

“Kalau ada permasalahan di lapangan pada saat

bekerja ya harus dihadapi, jangan dihindari. Biar

cepet selesai, kalau dihindari jadinya nanti numpuk
masalah dan bisa berpengaruh ke stres. Biasanya
kita diskusikan dan diselesaikan, saat itu

juga.”(Subjek DT) 2

Hasil observasi pada subjek DT yaitu subjek menjelaskan
dengan tegas dan ekspresi datar.

Dari penjelasan subjek diatas menjelaskan bahwa
menggunakan Problem Focused Coping lebih disarankan karena
jika permasalahan tidak dihadapi atau lebih memilih untuk
menghindar, maka sama saja tidak menyelesaikan masalah.

b. Emotional Focused Coping

Emotional Focused Coping merupakan penangan stres
dengan respon yang dirasakan melalui emosi, seperti mengabaikan
masalah, bersantai, dan sejenisnya.

Hasil wawancara pada subjek KDPB berbeda dengan
subjek I bahwa lebih sering menggunakan Emotional Focused
Coping dibandingkan Problem Focused Coping. Karena subjek
lebih -memilih untuk. berdiam diri dan bermain game Kketika
merasakan stres.

“Ya kalau saya pribadi ketika ada masalah/stres
lebih cenderung untuk menghindari, memang tidak
selalu tapi lebih banyak menghindar karena supaya
tidak terjadi insiden ketika di lapangan. Paling kalau
sampai kantor cuma diam di kamar, main
game.”(Subjek KDPB)"

72 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024.
3 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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Coping yang digunakan oleh subjek KDPB tidak hanya

ketika permasalah pada diri sendiri saja, tetapi ketika adanya

konflik antar rekan kerja.

“Kalau ada konflik sama rekan kerja paling ya diem,
gak tegur sapa tapi besoknya balik lagi akrab, cuma
kalau itu masalah pribadi saya cenderung untuk
menghindari kontak dengan teman-teman diam di
kamar karena gak mau nambah masalah kecuali saya
diminta untuk menjelaskan baru saya
jelaskan.”(Subjek KDPB)™

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti

subjek KDPB ketika wawancara berlangsung sesekali sambil

bermain handphone, subjek menjawab pertanyaan dengan santai

dan tersenyum.

Hasil wawancara pada subjek KDPB berbeda pendapat

dengan subjek | terkait dengan pegawai yang ketika merasakan

stres lebih mengekspresikan dari pada menghadapi.

“Kalau ada seseorang yang mengekspresikan dalam
bentuk kemarahan atau apa, maka permasalahannya
akan tetap tidak terselesaikan. Jika ada yang seperti
itu saya ajak duduk, Kkita ajak bicara, akar
permasalahannya kita diskusikan. Karena jika kita
membantu  mencari  solusinya, kita akan
menyelamatkan 2 hal, pertama menyelamatkan dia
dari rasa sakitnya/permasalahannya, yang kedua
menyelamatkan kantor dari-amukan dia, karena bisa
merugikan dia dan orang lain”(Subjek 1)7

| selaku atasan bidang kepegawaian juga

menjelaskan bahwa pernah melihat pegawai BPBD Kab. Jember

saat mengalami stres akibat pekerjaan lebih mengekspresikan.

“Disini pernah ada pegawai yang di rumah memiliki
masalah dan ketika sampai kantor marah-marah, jadi
mengganggu lingkungan Kkerja, ya Kita berusaha
membantu dengan harapan pegawai bisa terbuka,
maka faktor yang dia luapkan bisa menurun dan bisa
hilang. Kalau orang ini sulit diajak bicara maka tidak

74 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
751, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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hari ini aja dia meluapkan emosinya tapi besok akan
terulang  lagi. Jadi  harus  dicari  akar
permasalahnnya.”(Subjek 1)

Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh
subjek DT ketika seorang pegawai lebih memilih untuk
menghindar dan mengekspresikan dibanding menghadapi
permasalahan yang menjadi penyebab stres.

“bagi saya kalau kita sedang ada masalah sampai
menjadi penyebab stres terus kita lebih memilih
untuk menghindar / mengekspresikan dengan marah,
itu tidak akan selesai. Malah menambah beban
pikiran dan menambahkan stres.”(Subjek DT) ”*

Hasil observasi pada subjek | dan DT yaitu intonasi nada
menjadi naik untuk menekankan secara tegas.

Berdasarkan hasil wawancara pada coping yang digunakan
yaitu emotional focused coping tidak hanya mengekspresikan
dengan marah, menghindari masalah, berdiam diri, atau bermain
game. Tetapi ada emotional focused coping yang digunakan
dengan acara berolahraga atau menambah ilmu. Hal ini
dinyatakan oleh subjek KDPB

“Kalau jaman atasan yang dulu pak sigit anak-anak
sering diajak latihan kayak jumat olah raga, terus
sampai diajak healing bertema selam kan anak-anak
itu latihan selam sambil menghilangkan stres. Kalau
atasan yang sekarang kurang paham saya karena
masih baru sepertinya belum ada kegiatan seperti
itu.”’(Subjek KDPB)®

Pernyataan ini juga disampaikan oleh subjek DT terkait
emotional focused coping yang dilakukan oleh atasan vyaitu

melaksanakan olahraga rutin setiap hari jumat. Antar rekan kerja

jika merasakan capek, merasa stres, biasanya kumpul bersama

76 |, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
77 DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024.
8 KDPB, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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dan melakukan refresh materi yang pernah didapatkan pada saat

pelatihan.”

Hal ini diperkuat dengan pernyataan subjek 1 dari hasil
wawancara oleh peneliti.

“Biasanya masing-masing bidang memiliki acara
sendiri seperti senam bersama, jalan-jalan bersama,
mereka tata caranya sendiri-sendiri. Ada yang setiap
jumat keliling kampus, keliling desa sambil bekerja,
ada juga yang kerja dilapangan. Masing-masing
bidang memiliki tips tersendiri.”(Subjek 1)

Selain itu, emotional focused coping dari sisi positif sering

dilakukan oleh subjek I dari hasil wawancara.

“Kalau lagi stres yang bisa saya lakukan ya selalu
berdoa, lebih mendekatkan diri dengan pencipta dan
membaca buku. Hal itu tidak hanya untuk diri saya
sendiri saja tapi pegawai yang mengalami stres saya
beri saran seperti itu.”(Subjek )8!

Dari penjelasan diatas bahwa pegawai BPBD Kab. Jember
ketika terjadi konflik di lapangan cenderung untuk menghindar
tidak menyelesaikan konflik yang sedang terjadi, hal tersebut
dirasa cukup berhasil oleh tim yang bekerja di lapangan untuk
menghindari adanya permasalahan baru. Akan tetapi menghindari
masalah memiliki sisi- negatif yakni permasalahan tidak kunjung
terselesaikan. Salah satu alternatif yang digunakan oleh pimpinan
BPBD Kabupaten Jember, mengajak pegawai untuk berolahraga,
mengadakan latihan untuk mengingat kembali materi yang pernah
didapatkan pada saat pendidikan, memberikan saran untuk lebih

mendekatkan diri dengan pencipta, berdoa dan membaca buku.

7% DT, diwawancarai oleh Nasriyah lka Banaty, 20 Mei 2024.
8|, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
811, diwawancarai oleh Nasriyah Ika Banaty, 13 Mei 2024.
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C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penyajian data yang telah dianalisis sebelumnya, bagian
ini akan membahas temuan penelitian di lokasi penelitian dengan teori-
teori penting yang berkaitan dengan subjek penelitian. Pembahasan
temuan merupakan langkah kritis di mana peneliti menginterpretasikan
data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Dalam penelitian kualitatif,
temuan biasanya berasal dari wawancara mendalam, observasi, analisis
dokumen, atau metode pengumpulan data lainnya yang bersifat non-
numerik. Pembahan disesuakan dengan fokus penelitian yakni dinamika
stres kerja dan coping stress pada pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember.
1. Dinamika stres kerja pada pegawai Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kabupaten Jember
Dinamika stres kerja adalah proses dan faktor-faktor yang
menyebabkan, mempengaruhi, dan mengubah tingkat stres yang
dialami oleh individu di tempat kerja. Dinamika stres kerja pada
pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten
Jember dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terkait dengan
lingkungan kerja, tuntutan pekerjaan, dan kondisi individu. Hasil
penelitian yang telah dilakukan terkait dengan dinamika stres kerja
yang dirasakan oleh pegawai BPBD Kab. Jember, berdasarkan teori
yang dijelaskan oleh Robbins dan Coulter bahwa seseorang yang
sedang mengalami stres merasakan tiga gejala yakni psikologis,
fisiologis dan perilaku. Terjadinya stres tidak hanya muncul gejala-
gejala yang dirasakan oleh individu, tetapi terdapat faktor yang
mempengaruhi stres.
a. Gejala-gejala stres
Bentuk gejala stres yang dirasakan oleh pegawai BPBD
Kab. Jember membuat individu yang merasakannya menjadi tidak
nyaman. Setiap individu merasakan gejala-gejala stres yang

berbeda-beda dengan respon diri yang berbeda juga. Berdasarkan



61

hasil temuan selama studi lapangan yang telah dilakukan oleh
peneliti, gejala stres yang rasakan oleh pegawai BPBD Kab.
Jember sebagai berikut:

1) Gejala fisiologis

Gejala fisiologis merupakan tanda-tanda adanya
perubahan pada tubuh dengan menunjukkan adanya masalah
kesehatan fisik yang dialami oleh individu pada saat situasi
menekan dan menimbulkan stres. Gejala ini bisa bervariasi
tergantung pada kondisi spesifik yang dialami oleh individu.
Pada gejala fisiologis yang dirasakan oleh pegawai BPBD
Kab. Jember antara lain sakit kepala, adanya perubahan
metabolisme tubuh, tekanan darah meningkat dan sesak nafas.

2) Gejala psikologis

Gejala psikologis adalah tanda atau indikasi adanya
masalah dalam kesehatan mental atau emosional seseorang.
Gejala psikologis yang dirasakan oleh pegawai BPBD Kab.
Jember antara lain mudah bosan dan mudah marah. Subjek
yang merasakan mudah bosan ketika stres memiliki rasa ingin
libur dan istirahat sejenak dari pekerjaan.

Pada subjek lain ketika bekerja di lapangan adanya rasa
sensitif dan mudah marah, hal ini timbul adanya tuntutan
pekerjaan yang tidak kunjung selesai dengan kondisi fisik yang
mulai menurun.

3) Gejala perilaku

Gejala perilaku adalah tanda-tanda yang menunjukkan
perubahan atau gangguan dalam cara seseorang bertindak atau
berperilaku. Gejala ini dapat bervariasi tergantung pada
individu dan konteks spesifiknya, serta bisa menjadi indikator
dari masalah kesehatan mental atau emosional yang
mendasarinya. Gejala perilaku yang dirasakan oleh pegawai

BPBD Kab. Jember antara lain menunda pekerjaan,
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produktivitas kerja menurun dan merokok (bagi pegawai laki-
laki).

Hal tersebut sesuai dengan dengan teori Robbins dan
Coulter dimana gejala stres yang dialami oleh pegawai meliputi
gejala psikologis, fisiologis dan perilaku, meskipun tidak semua
gejala dirasakan pada setiap subjek.

Subjek yang merasakan gejala stres seperti sakit kepala,
tekanan darah meningkat, penurunan metabolisme tubuh, mudah
marah berakibat adanya hambatan dalam pekerjaan sehingga
produktivitas kerja menjadi menurun. Ketika ada pegawai yang
merasa sensitif, mudah marah pada saat stres ada pegawai yang
lainnya merasa terganggu hingga menggangu pada pekerjaan.

. Faktor yang mempengaruhi stres kerja

Bentuk faktor yang mempengaruhi stres kerja pada pegawai
BPBD Kab. Jember dari hasil wawancara yang telah dilakukan
yakni berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yang dialami oleh subjek meliputi masalah keluarga dan ekonomi.
Sedangkan, faktor eksternal meliputi adanya tekanan kerja, beban
kerja yang melebihi kapasitas dan lingkungan kerja. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Robbins.

1) Faktor Individu (Internal)

Faktor ‘internal penyebab stres adalah aspek-aspek dari
dalam diri individu yang dapat memicu atau memperparah
stres. Faktor-faktor ini  mencakup kondisi psikologis,
fisiologis, dan  karakteristik kepribadian yang berasal dari
individu itu sendiri. Selain itu, terdapat faktor individu seperti
adanya permasalahan dalam rumah tangga hingga
perekonomian.

Ada beberapa pegawai yang memiliki permasalahan

dalam rumah tangga hingga terbawa pada saat bekerja dan
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masalah ekonomi dimana pegawai kurang dalam mengelola
keuangannya.
2) Faktor Organisasi dan Lingkungan (Eksternal)

Faktor eksternal penyebab stres adalah elemen-elemen
dari lingkungan atau situasi di luar diri individu yang dapat
memicu atau memperparah stres. Faktor-faktor ini mencakup
berbagai aspek kehidupan sehari-hari dan interaksi sosial.
Faktor eksternal yang dialami oleh pegawai BPBD
Kabupaten Jember dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti. Faktor eksternal yang dirasa oleh subjek
meliputi tekanan kerja yang tidak hanya datang dari atasan
saja tetapi dari masyarakat yang meminta penanggan secara
cepat dan tepat, beban kerja yang melebihi kapasitas dengan
kondisi fisik yang mulai menurun, dan lingkungan kerja yang
terkadang beberapa pegawai tidak merasakan adanya
dukungan sosial, meskipun dukungan sosial antar rekan kerja
kerap dijalankan.

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi stres kerja baik
secara internal maupun eksternal yang dirasakan oleh pegawai
BPBD Kabupaten Jember sesuai dengan teori yang dipaparkan
oleh Robbins. Faktor internal terjadi akibat adanya permasalahan
dalam keluarga yang bisa jadi hubungan tidak harmonis dengan
pasangan, anak, atau anggota keluarga lainnya ~dapat
menyebabkan stres emosional yang signifikan. Ketegangan di
rumah sering kali terbawa ke tempat kerja, mengganggu
konsentrasi dan kinerja. Selain masalah keluarga, adanya
permasalahan ekonomi. Penghasilan yang tidak mencukupi untuk
menutupi  biaya hidup dapat menyebabkan stres yang
berkelanjutan dan kurang pandai dalam mengelola keuangan.
Pegawai mungkin merasa terjebak dalam situasi ekonomi yang

sulit tanpa ada solusi yang jelas. Sedangkan, faktor eksternal yaitu



64

tekanan dari masyarakat, beban kerja yang berlebih, dan
dukungan sosial.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu stres kerja
disebabkan oleh faktor-faktor seperti beban kerja dan tuntutan
masyarakat untuk penanganan langsung tidak jarang masyarakat
masih merasa kurang puas dengan hasil kerjanya.

2. Coping stress yang dilakukan pegawai Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember

Menurut Lazaruz Coping stress merupakan proses usaha

individu dalam mengurangi atau mengelola permasalahan yang timbul
baik dalam diri sendiri maupun dari faktor eksternal. Coping stress
terdapat dua jenis coping yakni Problem Focused Coping dan
Emotional Focused Coping. Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terkait dengan coping stress yang digunakan oleh
pegawai BPBD Kab. Jember menunjukan bahwa pegawai
menggunakan kedua jenis coping yaitu Problem Focused Coping
seperti menghadapi permasalahan. Dan Emotional Focused Coping
dimana pegawai lebih memilih untuk menghindar dari permasalahan
yang sedang terjadi. Hal tersebut selaras dengan teori Lazaruz bahwa
penangan stres terdapat dua jenis yaitu Problem Focused Coping dan
Emotional Focused Coping.
1) Problem Focused Coping

Problem  Focused Coping berfokus pada upaya untuk
mengatasi atau mengubah sumber stres. Hal yang ditemui oleh
peneliti selama studi dilapangan berfokus pada dua aspek yaitu
confrontive coping dan planful problem solving. Pegawai yang
memiliki permasalahan baik secara internal maupun secara
eksternal akan dibantu mencari akar permasalahan supaya pegawai
dapat menyelesaikan masalah yang sedang terjadi. Pegawai BPBD

Kabupaten Jember beranggapan bahwa apabila permasalahan yang
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sedang dialami tidak dihadapi maka menumpuk permasalahan dan
menjadi salah satu penyebab stres.

Salah satu contoh temuan di lapangan adalah ketika ada
pegawai BPBD mengalami stres kerja, subjek selaku kepala sub
bagian kepegawaian akan memanggil pegawai tersebut untuk
mengajak diskusi permasalahan yang sedang terjadi, sehingga
subjek dapat membantu pegawai dalam mencari solusi untuk
menghadapi permasalahan yang sedang terjadi.

Emotional Focused Coping

Emotional Focused Coping adalah salah satu jenis strategi
coping yang digunakan untuk mengatasi stres dengan cara
mengelola emosi yang muncul akibat situasi yang menekan atau
menegangkan. Emotional Focused Coping yang ditemui oleh
peneliti selama studi dilapangan berfokus pada empat aspek yaitu
seeking social emotional support, distancing, escape avoidance
dan self control. Beberapa pegawai pada saat mengalami stres
lebih menghindari permasalahan dari pada menghadapinya, selain
itu ada juga pegawai yang mengekspresikan dengan rasa marah
sehingga mengganggu produktivitas kerja pegawai yang lainnya.
Salah satu contohnya, subjek KDPB lebih memilih untuk
menghindari masalah dan berdiam diri di ruang peristirahatan
pegawai dengan ‘bermain game. Hal ini subjek lakukan untuk
menghindari timbulnya permasalahan yang baru.

Emotional Focused Coping yang terjadi di BPBD
Kabupaten Jember ini tidak hanya sisi negatif saja, ada metode
Emotional Focused Coping yang lebih positif seperti olah raga
bersama setiap hari jumat dan latihan untuk mengingat materi-
materi yang sudah pernah didapatkan pada saat pendidikan,
memberikan saran untuk lebih mendekatkan diri dengan pencipta,

berdoa dan membaca buku.
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Dari ketiga subjek yang telah diwawancarai oleh peneliti
menunjukan bahwa di BPBD Kab. Jember masing-masing pegawai
menggunakan jenis coping sesuai dengan individu. Hal ini selaras
dengan teori Lazarus & Flokman bahwa coping stress sebagai proses
individu dalam menjalakan tuntutan yang menjadi penyebab stres dan
proses mengubah perilaku dan pola pikir pada situasi stres. Pegawai
yang menggunakan Problem Focused Coping beranggapan bahwa
setiap masalah yang menyebabkan stres pada pekerjaan harus
diselesaikan dengan mencari akar permasalahannya, apabila tidak
dihadapi maka permasalahan tidak akan selesai dan menjadi
menumpuk. Sedangkan, pegawai yang menggunakan Emotional
Focused Coping merasa bahwa menghindari masalah dengan berdiam
diri dengan menjauh dari keramaian pada saat di kantor dan
menghindar satu sama lain pada saat di lapang jauh lebih baik karena
mereka menganggap hal tersebut sudah menjadi kebiasaan, selain itu
dengan menghindar dari permasalahan pegawai mencoba untuk lebih
mengontrol emosional yang sedang dirasakan.

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu tentang penerapan
strategi coping dalam mengatasi stres, bahwa dua jenis coping stress
yang digunakan yaitu Problem Focused Coping dan Emotional
Focused Coping masing-masing individu menerapkan aspek-aspek
yang berbeda-beda.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti telah melakukan penelitian dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian terkait dengan dinamika
stres kerja dan coping stress pada pegawai Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Jember dapat ditarik kesimpulan,

sebagai berikut:

1. Dinamika stres kerja yang terjadi pada pegawai BPBD Kab. Jember,
terdapat gejala-gejala yang dirasakan oleh pegawai, selain itu terdapat
faktor yang mempengaruhi terjadinya stres kerja, antara lain:

a. Gejala stres terdapat 3 jenis yakni gejala fisiologis, psikologis dan
perilaku. Gejala yang dirasakan seperti sakit kepala, adanya
perubahan metabolisme tubuh, tekanan darah meningkat, mudah
bosan, mudah marah, menunda pekerjaan, merokok hingga
produktivitas kerja menurun

b. Faktor yang mempengaruhi terjadinya stres kerja yakni faktor
internal yang dialami oleh subjek meliputi masalah keluarga dan
ekonomi. Sedangkan, faktor eksternal meliputi adanya tekanan
kerja, beban kerja yang melebihi kapasitas dan lingkungan kerja.

2.-Coping stress ‘yang digunakan oleh pegawai BPBD Kab. Jember,
terdapat dua jenis coping yakni Problem Focused Coping dan

Emotional Focused Coping. Pegawai yang menggunakan Problem

Focused Coping beranggapan bahwa - setiap masalah yang

menyebabkan stres pada pekerjaan harus diselesaikan dengan mencari

akar permasalahannya, apabila tidak dihadapi maka permasalahan
tidak akan selesai dan menjadi menumpuk dan saling memberikan
dukungan sosial. Sedangkan, pegawai yang menggunakan Emotional

Focused Coping merasa bahwa menghindari masalah dengan berdiam

diri dengan menjauh dari keramaian pada saat di kantor dan
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menghindar satu sama lain pada saat di lapang jauh lebih baik karena
mereka menganggap hal tersebut sudah menjadi kebiasaan, selain itu
dengan menghindar dari permasalahan pegawai mencoba untuk lebih
mengontrol emosional yang sedang dirasakan.

Dinamika stres kerja pada pegawai BPBD Kabupaten Jember
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mencakup tuntutan pekerjaan yang
tinggi, kondisi kerja yang berisiko, dan konflik peran. Gejala stres yang
muncul dapat berupa gejala fisik, psikologis, dan perilaku yang merugikan
kesejahteraan pegawai dan kinerja organisasi. Oleh karena itu, penting
untuk mengimplementasikan strategi coping yang komprehensif baik di
tingkat individu maupun organisasi. Dengan menyediakan dukungan yang
tepat, pelatihan manajemen stres, dan lingkungan kerja yang positif,
BPBD Kabupaten Jember dapat membantu pegawainya mengelola stres
dengan lebih baik, meningkatkan kinerja, dan menjaga kesejahteraan

mereka.

B. Saran
1. Bagi BPBD Kabupaten Jember
Bagi instansi lakukan secara berkala penilaian standar kinerja yang
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan pegawai, yang memungkinkan
penerapan standar baru yang lebih efisien di masa mendatang. Selain
itu, instansi dapat melakukan evaluasi rutin untuk memastikan beban
kerja pegawai seimbang dan untuk memantau kepuasan pegawai secara

berkala.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya penulis berharap untuk dapat diteliti lebih
mendalam yang mungkin masih belum disajikan dengan baik dan

sempurna oleh peneliti.
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Judul :

Kabupaten Jember

MATRIKS PENELITIAN

Dinamika Stres Kerja Dan Coping Stress Pada Pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)

Judul Konteks penelitian Fokus Penelitian Variabel | Sub Variabel | Indikator | Sumber Data | Metode Penelitian

Dinamika Stres | Stres kerja merupakan 1. Bagaimana Stres Gejala Stres Fisiologis | 1. Primer: Pendekatan

Kerja Dan | kondisi yang sering dialami dinamika stress Kerja Psikologis Pegawai Kualitatif Studi

Coping  Stress | oleh pegawai BPBD kerja pada pegawai Perilaku BPBD Kasus

Pada Pegawai | mengingat tugas dan Badan Faktor Yang Internal Kabupaten

Badan tanggung jawab mereka Penanggulangan Mempengaruhi | Eksternal Jember Lokasi Penelitian

Penanggulangan | yang berat dalam Bencana Daerah Stres Kerja 2. Sekunder : Di Kantor BPBD

Bencana Daerah | penanggulangan bencana. (BPBD) Kabupaten | Coping | Jenis Coping Problem Jurnal, Kabupaten Jember

(BPBD) Hal ini tentu dapat Jember? Stress Stres Focused Website Dan

Kabupaten menghambat produktivitas [2. Bagaimana coping Coping Buku Teknik

Jember pekerja, dan menyebabkan stress yang Pengumpulan Data:
keseimbangan fisik emosi. dilakukan pegawai 1. Wawancara
Coping adalah respon Badan Emotional 2. Observasi
terhadap stres, yang Penanggulangan Focused 3. Dokumentasi
mencakup tindakan yang Bencana Daerah Coping

diambil oleh seseorang
untuk mengontrol atau
mengurangi dampak negatif
dari situasi mereka.

(BPBD) Kabupaten
Jember?

Subjek Penelitian :
Pegawai BPBD
Kabupaten Jember




PANDUAN OBSERVASI

Observer (pengamat) diminta untuk mengamati dan mencatat perilaku pegawai.

Setiap gejala perilaku dicatat dengan menggunakan skala frekuensi dari 1-4.

- Nama Pegawai
- Tanggal Observasi

No.

Aktivitas-aktivitas yang muncul

1

2

Tidak
Pernah

Kadang-
kadang

Sering

Selalu

Perubahan Pola Kerja

Terlambat datang atau sering absen

Pulang lebih awal atau sering izin di
tengah jam kerja

Penurunan produktivitas

Perubahan Perilaku Sos

ial

Menarik diri dari interaksi sosial

Konflik dengan rekan kerja

Kurang berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok

Perubahan Emosional

Mudah marah atau tersinggung

Menunjukkan tanda-tanda kecemasan
(misalnya, gelisah, berkeringat)

Tampak sedih atau tertekan

Perubahan dalam Konsentrasi dan Pengambilan

Keputus

Sulit fokus atau mudah teralihkan

Kesalahan kerja yang meningkat

Kesulitan dalam pengambilan keputusan

Perubahan Kebiasaan Fi

sik

Tanda-tanda kelelahan fisik

Perubahan pola makan atau tidur

Catatan Tambahan:




PEDOMAN WAWANCARA (PERTANYAAN)

Stres kerja

1
2
3
4.
5
6

. Pada saat awal bekerja, apakah anda pernah merasakan stres kerja?
. Apa saja faktor penyebab anda stres dalam pekerjaan?
. Ketika anda merasakan stres kerja, hal apa saja yang dilakukan?

Pernah / tidak, melihat pegawai yang lainnya merasakan stres dalam bekerja?

. Apa saja faktor penyebab pegawai stres dalam pekerjaan?

. Hal apa / upaya yang dilakukan oleh anda untuk meminimalisir stres kerja pada

pegawai BPBD?

7. Kita ketahui bahwa salah satu penyebab stres kerja adalah finansial (gaji)?
8. Apakah beban kerja pada pegawai sesuai / ada yang melebihi?
9. Apakah dalam pekerjaan, pegawai selalu terlibat dalam pengambilan
keputusan?
10. Bagaimana lingkungan sosial di BPBD?
11. Bagaimana cara anda beradaptasi dengan lingkungan kerja?
12. Bagaimana manajemen SDM yang dilakukan oleh instansi BPBD agar tidak
terjadi stres kerja?
13. Apakah anda / pegawai ketika terjadi stres kerja adanya dukungan sosial antar
rekan kerja / keluarga? Jika ada, dukungan sosial seperti apa?
Pertanyaan
Problem Focused Coping Emotional Focused Coping
1. ketika ada permasalahan anda lebih | 1. Dalam bentuk apa saja anda

2.

3.

memilih untuk menghadapi atau
menghindari masalah? Alasan?

Apakah cara-cara yang anda lakukan
untuk mengatasi stres tersebut

berhasil? Jika tidak, adakah cara lain

mengekspresikan stres yang anda
alami?

2. Dalam mengatasi stress yang anda

untuk menyelesaikannya?

Jika ada konflik dalam hubungan
dengan rekan kerja / antar pegawai,
bagaimana cara anda
menyelesaikannya?

alami, anda memerlukan bantuan
dari orang terdekat/ anda bisa
menyelesaikan ~ masalah  anda
sendiri, atau hanya memendam saja?
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